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ABSTRAK
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV MELALUI
PENERAPAN METODE DISKUSI
DI SDN 1 TANGGUL ANGIN

Oleh:
MUTIARA KURNIAWATI
NPM. 2101030020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di SDN 1
Tanggul Angin, yaitu rendahnya hasil belajar siswa yang diperoleh masih jauh
dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Yang menjadi permasalahan dalam
skripsi ini guru masih belum menerapkan metode dalam pembelajaran, dan juga
belum terlihat adanya media sebagai sarana penunjang pembelajaran serta masih
banyak siswa yang rendah hasil belajarnya masih ada siswa yang ditetapkan yaitu
< 60.

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus nya terdiri dari tiga kali pertemuan.
Satu siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
SDN 1 Tanggul Angin, sebanyak 15 siswa yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 7
orang perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar tes, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu
analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi berada pada kategori baik
selama proses pembelajaran berlangsung dan sesuai dengan RPP yang telah
disusun. Hasil pembelajaran yang dilakukan guru dari siklus 1 dan siklus 11
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus
I dengan nilai 78,1% kategori Cukup Baik, sedangkan pada siklus Il dengan nilai
95,8 kategori sangat baik. Siswa selama proses pembelajaran menggunakan
metode diskusi mengalami peningkatan, dengan nilai 73,9% kategori cukup baik
pada siklus I, sedangkan pada siklus 1l dengan nilai 93,7% kategori Sangat baik,
hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa SDN 1 Tanggul Angin Kelas IV
selama pembelajaran melalui menggunakan metode pembelajaran diskusi
berlangsung dengan sangat baik dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode diskusi
mengalami peningkatan, dengan nilai 73,9% kategori cukup baik pada siklus I,
sedangkan pada siklus Il dengan nilai 93,7% kategori Sangat Baik. Secara
kumulatif, peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 1l mencapai 19,8
poin persentase, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa SDN 1 Tanggul
Angin Kelas IV selama pembelajaran melalui menggunakan metode diskusi
berlangsung dengan sangat baik dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Diskusi.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, ‘“Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah: 11)*

1 Q.S. Al-Mujadalah :11
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Pendahuluan

Pembelajaran pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata
pelajaran di sekolah dinilai cukup memegang peranan penting, baik tanggung
jawab dan pola pikir dalam membentuk siswa menjadi berkualitas maupun
terapannya dalam kehidupan sehari-hari, karena  pendidikan Pancasila
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis, kreatif,
sistematis. Mata pelajaran pendidikan Pancasila perlu diberikan kepada
seluruh siswa dimulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dalam
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk dapat bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah.

Kualitas pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
perencanaan yang matang. Secara prinsip, pembelajaran merupakan interaksi
antara guru dan siswa dalam konteks belajar mengajar. Keduanya saling
terkait seperti dua sisi dari suatu koin, tak terpisahkan satu sama lain. Guru
berperan penting dalam Kkegiatan mengajar, yang pada gilirannya
memengaruhi kegiatan belajar siswa.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru biasanya memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan
metode pembelajaran ini merupakan langkah awal dalam merancang proses
pembelajaran, dan penggunaan metode yang tepat dapat signifikan

memengaruhi hasil belajar siswa. Dengan tujuan mencapai hasil belajar yang



optimal, guru memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan materi pelajaran
dengan baik.?

Seperti permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV di SDN 1
Tanggul Angin yang mengalami kesulitan pembelajaran pada pembelajaran
pendidikan Pancasila. Oleh sebab itu, peneliti melaksanakan penelitian dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pengkajian ini mempunyai tujuan
untuk mendeskripsikan serta menjelaskan bagaimana pemanfaatan metode
diskusi untuk menumbuh kembangkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
pendidikan Pancasila bagi kelas 1V di SDN 1 Tanggul Angin.

Kegiatan ini secara teratur dilakukan dalam konteks belajar mengajar
dengan penerapan berbagai cara atau metode. Tantangannya saat ini adalah
bagaimana menetapkan dan memilih metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan mandiri dalam proses
belajar.

Salah satu metode yang dapat mencapai tujuan tersebut adalah metode
diskusi. Cara ini tidak hanya membuat siswa menjadi aktif dan mandiri, tetapi
juga menciptakan suasana yang menyenangkan dan membentuk kerjasama
yang baik antara guru dan siswa, serta antar siswa satu sama lain. Melalui
metode diskusi, siswa dapat dengan mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang kompleks dengan berdiskusi bersama siswa lainnya.
Salah satu manfaat dari metode diskusi bermain peran adalah menumbuhkan

kerja sama dan aksi kelompok, yang sangat bagus untuk menumbuhkan rasa

2 Femi Asri Pakaya, “Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Metode Diskusi,” Aksara:
Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 5, no. 3 (2020): 193-98.



kebersamaan dalam lingkungan belajar, khususnya di kelas. Selain
memperlancar komunikasi antara pengajar dan siswa atau antara siswa dengan
yang lain, metode diskusi menumbuhkan pertukaran pendapat yang dapat
berujung pada terbentuknya ide-ide kreatif yang menjadi landasan pemecahan
masalah.

Dengan demikian, metode diskusi memiliki peranan yang sangat
penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan dapat diterapkan
dengan baik di kelas, sehingga tercipta suasana kelas yang penuh dengan
kebersamaan, keaktifan, dan kegembiraan. Oleh karena itu, penelitian akan
difokuskan pada implementasi metode pembelajaran ini, terutama dalam
konteks pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 1 Tanggul
Angin.

Metode diskusi merupakan pendekatan yang sering diterapkan oleh
para guru di SDN 1 Tanggul Angin, terutama dalam konteks pendidikan
Pancasila. Namun demikian, sebagian besar guru masih mengalami kesulitan
dalam melaksanakan metode diskusi dengan efektif, sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang bertujuan membuat siswa aktif, berkolaborasi, berbagi
pengalaman dan informasi, serta dapat mengatasi masalah bersama.

Kendala utama terletak pada pelaksanaan metode diskusi yang belum
sepenuhnya memenubhi kriteria untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.
Hal ini berdampak pada persepsi pembelajaran yang masih terasa

konvensional dan belum mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.



Gambaran tersebut mencerminkan pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang tidak hanya aktif tetapi juga menyenangkan bagi siswa. Secara
keseluruhan, terjadi peningkatan pada nilai observasi dan nilai angket. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi memiliki
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 1 Tanggul Angin.

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ** PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV
MELALUI PENERAPAN METODE DISKUSI DI SDN 1 TANGGUL
ANGIN"

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan kerangka masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan terkait efektivitas metode diskusi
sebagai berikut:

1. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode
diskusi belum mencapai tingkat keaktifan yang diharapkan.
2. Sebagian guru masih memerlukan penguatan dalam mengidentifikasi
metode diskusi yang tepat dalam proses pembelajaran
C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah, maka dibuat batasan masalah

yaitu: Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV melalui metode diskusi di SDN

1 Tanggul Angin.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, rumusan masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut:
Apakah metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila di kelas IV SDN 1 Tanggul Angin?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pernyataan masalah yang telah disusun, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
Pendidiaan Pancasila di kelas IV SDN 1 Tanggul Angin dengan menerapkan
metode diskusi.
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, baik
dari segi teoritis maupun praktis, kepada berbagai pihak, yaitu:
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap wawasan intelektual, menjadi suatu sumbangan ide dan solusi
terhadap permasalahan yang terkait dengan pembelajaran khususnya
mata pelajaran pendidikan Pancasila.

2. Manfaat Praktis Kepada Pihak-Pihak Terkait:
a. Guru PKN:
Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan dan
panduan bagi guru pendidikan Pancasila dalam melaksanakan

metode diskusi.



b. Siswa:

Siswa

menggunakan

sebagai

metode

penerima

diskusi

ilmu

sebagai

mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah.

c. Sekolah:

diharapkan

sarana

dapat

untuk

Penelitian ini dapat memberikan umpan balik kepada pihak

sekolah, mendorong mereka untuk terus meningkatkan dan

mengembangkan penerapan metode diskusi.

d. Peneliti:

Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam

menerapkan pembelajaran pendidikan Pancasila melalui metode

diskusi.

F. Penelitian Relevan

Tabel 1.1

Penelitian Relevan

No Penelitian Hasil Persamaan | Perbedaan
Relevan Pembahasan
1. | Astuti, R.(2020), | Penerapan metode | Persamaan Perbedaan
“Penerapan dikusi dapat dalam yang
Metode Diskusi meningkatkan penelitian ini | mendasar
untuk keaktifan dan hasil | yaitu sama- | pada
Meningkatkan belajar siswa, sama penelitian
hasil belajar PKN | terutama dalam menggunaka | ini yaitu
di Kelas V SDN 1 | memahami konsep | n metode penelitian
Surakarta kewarganegaraan diskusi dilakukan di
untuk kelas V dan
meningkatka | mata
n hasil pelajaran
belajar PKN
2. | Hidayat, Metode diskusi Sama-sama | Perbedaan
L.(2021). kelompok kecil menekankan | terletak




Penerapan meningkatkan diskusi pada metode
Metode pemahaman dalam yang
Pembelajaran interaksi sosial dan | pembelajara | digunakan
Kooperatif hasil belajar siswa | n untuk adalah
Diskusi kelompok | secara signifikan meningkatka | kooperatif
kesil pada siswa n hasil dan berbasis
SD” belajar kelompok
kecil
Firmansyah, M. | Hasil penelitian ini | Persamaan Perbedaan
(2018).”Penenrap | adalah hasil belajar | terletak pada | terletak
an Metode | siswa mata subjek, | pada tahun
Diskusi untuk | meningkatkan jenjang, dan | penelitia,
Meningkatkan setelah penerapan | metode serta lokasi
Hasil belajar | metod diskusi | pembelajara | penelitian
Siswa Kelas 1V | selamaduasiklus | nyang sama | yang
SDN 5 Cirebon berbeda

Pada penelitian relevan ini menjadi bahan banding peneliti dalam
membuat skripsi dimana dengan merujuk pada judul yang telah disebutkan
sebelumnya, instrumen yang paling sesuai untuk digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah observasi dan distribusi kuesioner. Pada
tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan teliti terhadap pelaksanaan
metode diskusi di dalam kelas, dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana efektivitas pembelajaran yang dijalankan menggunakan metode tersebut.
Pada saat teridentifikasi masalah atau hambatan tertentu, langkah-langkah
korektif dapat diambil untuk melakukan perbaikan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terdapat persamaan yaitu sama sama meningkatkan hasil
belajar pendidikan Pancasila dengan menggunakan metode pembelajaran
metode diskusi dalam penerapan pembelajaran pada siswa agar dapat
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada mata

pelajaran, materi yang diajarkan, kelas, lokasi, tahun pelajaran, dan pada



penelitian sebelumnya tidak menggunakan media gambar sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan media gambar dalam
menerapkan metode diskusi dalam penerapan pembelajaran pada siswa agar

dapat meningkatkan hasil belajar.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil dari sebuah interaksi dalam proses
pembelajaran yang dapat dilihat dari tingkah laku, nilai dan keterampilan.
Watson mendefinisikan hasil belajar sebagai sesuatu yang dapat dilakukan
oleh siswa yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan sebagai cerminan
dari pencapaian kompetensi siswa. Hasil dari pembelajaran dapat dijadikan
sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi pembelajaran.® Sedangkan menurut
Sudjana “bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik”.* Adapun menurut Damiyati dan Mudjiono “hasil belajar
adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru”.®
Matlin berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan sikap
yang relatif permanen sebagai hasil dari sebuah pengalaman. Setiap
individu melakukan proses pembelajaran yang bertujuan untuk

memperoleh perunahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, sikap dan

keterampilan. Maka secara umum hasil belajar dapat didefinisikan sebagai

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 4.
4 Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 22.
5 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, 52.
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penilaian kemampuan atau prestasi pada diri siswa dan perubahan yang
dapat diteliti, diukur dan dibuktikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah penilaian setelah melakukan proses pembelajaran yang
diberikan kepada siswa dengan menilai beberapa aspek diantaranya sikap,
pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku siswa.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
internal dan faktor eksternal siswa. Adapun faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam disri peserta didik adapun faktor internal yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu berupa kesehatan, cacat
tubuh dan faktor psikologis siswa tersebut. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik adapun faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah keluarga, sekolah
dan lingkungan masyarakat. Maka hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran yang
meliputi kemampuan kognitif afektif dan psikomotorik.

Setiap proses belajar mengajar kegagalan dan keberhasilan tidak
dapat dilihat dari satu faktor yang menjadi penghambat proses
pembelajaran saja. Belajar sendiri merupakan suatu proses yang aktif
untuk memahami hal-hal yang baru dengan pemahaman yang kita miliki.
“Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh dari

proses belajar. Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran,
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ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu tujuan, siswa, guru,
metode, sarana prasarana, penilaian serta situasi.””®

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Leni
Marlina dan Solehun yaitu “faktor internal dan eksternal. Faktor interna
yang dimaksudkan yaitu berupa minat, bakat, motoivasi dan cara belajar,
sedangkan faktor eksternalnya yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga”’. Menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik dari faktor internal maupun eksternal, sebagai
berikut:

1. Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal meliputi kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan.

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas hasil belajar yang dicapai

oleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor vyaitu faktor internal dan

¢ Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 146.

" Leni Maelina dan Solehun, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten
Sorong,” Universitas Pendidikan Muhammadiyah Serong, t.t.,66

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenadamedia Groupl[, 2016), 12.
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faktor eksternal peserta didik. Dari pendapat ini yang dimaksud dari faktor
internal adalah perubahan dan kemampuan yang ada di dalam dirinya.
Demikian juga dengan faktor eksternal peserta didik yaitu berasal dari
lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang menjadi pengaruh keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
adalah dari dalam diri peserta didik serta lingkungan di dalam proses
pemelajaran. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai
atau diperoleh oleh peserta didik berkat adanya usaha dan fikiran yang
mana hal tersebuat dapat dituangkan dalam penguasaan, pengetahuan, dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap sikap,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek
kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku
secara kuantitatif.
Indikator Hasil Belajar

Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada
indikator yang dapat digunakan sebagai pedoman yang berguna untuk
mengukur hasil belajar. Indikator hasil belajar dapat dibagi menjadi
beberapa tingkatan, yaitu sebagai berikut:

a) Maksimal/ istimewa, dikatakan istimewa apabila seluruh bahan

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada siswa dapat

diterima dan dikuasai dengan baik.
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b) Optimal/baik sekali, dikatakan baik sekali apabila sebagian
besar (76% s.d 99%) materi/bahan pelajaran dapat dikuasai
oleh siswa

c) Minimal/baik, apabila materi yang diberikan hanya 60% s.d
75% dapat dikuasi oleh siswa

d) Kurang, dikatakan kurang apabila materi/ bahan ajar yang
diberikan oleh guru kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.®

Pengukuran hasil belajar peserta didik merupakan tingkatan nilai

yanga menunjukkan pada taraf dimana peserta didik tersebut menguasai
materi yang telah diberikan. untuk mengukur hasil belajar guru perlu
melakukan evaluasi yaitu penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.

Berikut ini tabel pengukuran hasil belajar sebagai indikator

keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Tabel 2.1

Ukuran Hasil Belajar

Angka Huruf Predikat
8-10, 81-100 A Baik Sekali
7-9, 61-80 B Baik
5-6, 51-60 C Cukup
3-4, 31-50 D Kurang
0-2, 00-30 E Gagal*®

9 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), 107.

10 PERMENDIKBUD, Nomor 53 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pendidik dan Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, t.t.
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Indikator keberhasilan siswa berpatokan dengan nilai kelulusan
yang telah ditentukan oleh sekolah. Apabila hasil belajar siswa telah
mencapai ketentuan dari sekolah maka sudah tuntas dan jika sebaliknya
apabila hasil belajar siswa belum mencapai standar yang telah ditentukan
oleh pihak sekolah maka dapat dikatakan tidak tuntas.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen
dan untuk menentukan nilai prestasi belajar siswa dapat dilakukan melalui
kegiatan penilaian atau pengukuran. Evaluasi hasil belajar bermaksud
untuk mengenali tingkatan kesuksesan yang digapai anak didik sehabis
menjajaki serangkaian cara penataran. Tingkatan keberhasilan biasanya
diisyarati dengan skala nilai berbentuk angka, huruf, ataupun ikon.

B. Pembelajaran PKN
1. Pengertian Pembelajaran PKN

Pembelajaran Pancasila merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri
dari sekumpulan rancangan, prinsip, hukum, serta filosofi yang dibangun
lewat cara inovatif yang analitis lewat inkuiri yang dilanjutkan dengan
cara pemantauan (empiris) dengan cara yang terus-menerus.

Menurut Candra bahwa: “PKN menggambarkan usaha manusia
yang mencakup aspek psikologis, keahlian, serta strategi memanipulasi
dan menghitung yang bisa diuji kembali kebenarannya, serta dilandasi
oleh sikap keingintahuan (curiosity), keteguhan hati (courage), dan
ketekunan (persistence) yang dilakukan oleh individu untuk menyingkap

rahasia alam semesta”.



15

Guru merupakan komponen penting dalam proses belajar
mengajar. Guru ikut serta dalam pembentukan sumber daya manusia yang
potensional di bidang pembangunan. Guru merupakan “ semua orang
yang mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing serta membina murid”.** Guru disebut juga pendidik ataupun
pengajar, akan tetapi kita ketahui bahwa tidak semua pendidik adalah
guru, sebab guru merupakan suatu jabatan profesional yang pada
hakikatnya memerlukan persyaratan serta keterampilan baik teknis
maupun sikap kepribadian tertentu yang semuanya diperoleh melalui
proses belajar mengajar serta latihan, sementara itu Roestiyah N. K
mengatakan bahwa:

Seorang pendidik profesional adalah seorang yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap profesional yang mampu dan setia
mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi profesional
pendidikan memegang teguh kode etik profesinya, ikut serta di dalam
mengkomunikasikan usaha pengembangan profesi bekerja sama dengan
profesi yang lain.*2

Guru adalah suatu profesi yang secara keseluruhan harus memiliki
kepribadian yang baik dan mental yang tangguh, karena mereka
merupakan contoh bagi peserta didik dan masyarakat sekitar. Dzakiyah
Drajat mengemukakan tentang kepribadian guru sebagai berikut “setiap

guru hendaknya mempunyai kepribadian yang akan di contoh dan

2019), 1.

1 Muhiddinur Kamal, Guru Suatu Kajian Teoritis dan Praktis (Lampung: AURA,

12 Roestiyah, Masalah-Masalah llmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 2001), 175.
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diteladani oleh anak didiknya, baik secara sengaja mauoun tidak
sengaja”. 13

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa guru
merupakan seorang yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran
dan guru adalah komponen terpenting dalam dunia pendidikan serta guru
mempunyai tanggung jawab terhadap anak didiknya, baik secara
individual maupun klasikal.

C. Metode Diskusi
1. Pengertian Metode Diskusi

Metode pengajaran diskusi melibatkan pengajuan masalah atau
pertanyaan yang perlu dijawab tergantung pada konsensus atau
kesimpulan yang dibuat oleh kelas.'*

Metode diskusi merupakan salah satu strategi pendidikan yang
bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Baik dua orang atau
lebih menyampaikan argumennya untuk mendukung posisi mereka.*®

Metode diskusi yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif

pemecahan atas suatu masalah”.1®

13 Dzakiyah Darajat, Kepribadian Guru (Jakarta: Bulan Bintang Edisi V1, 2005), 10.

14 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Buni Aksara, 2018), 30.

15 Kurniasih, Ragam pengembangan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: kata
pena,2017), 90..

16 Fahrurozi, dkk. Metode Pembelajaran Kreatif dan Berfikir Kritis di Sekolah Dasar,
(Jakarta Timur: Ikatan Penerbit Indonesia IKAPI): 2022) 166
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Dengan demikian, berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode diskusi adalah suatu teknik atau metode
pengajaran yang melibatkan seorang guru memfasilitasi proses interaksi
antara dua individu atau lebih untuk memecahkan masalah dan mendorong
siswa berdiskusi. dan berbagi gagasan agar siswa harus berpartisipasi aktif
dalam proses belajar mengajar agar terdorong untuk berkontribusi
semaksimal mungkin.

Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari metode diskusi:

a. Interaktif.

b. Berpusat pada Peserta Didik.
c. Tujuan yang Jelas.

d. Keterlibatan Guru/Instruktur.

e. Pertanyaan Terbuka.

=h

Evaluasi dan Refleksi.
Langkah-Langkah Metode Diskusi

Teknik diskusi adalah strategi pengajaran yang ampuh yang
mendorong pemikiran Kkritis, pemahaman mendalam, dan berbagi
pemikiran. Teknik diskusi adalah cara untuk mengajar atau mempelajari
suatu konten yang melibatkan percakapan tentang konten tersebut untuk
membantu siswa memahaminya dan mengubah perilaku mereka. Langkah-
langkah umum untuk menerapkan pendekatan diskusi adalah sebagai

berikut:
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a. Tentukan Tujuan Diskusi.
b. Pilih Topik atau Materi.
c. Persiapan Peserta Didik.
d. Tentukan Format Diskusi.
e. Aturan Diskusi.

f. Pembukaan Diskusi.

g. Fasilitasi Diskusi.

h. Pertimbangkan Perspektif yang Berbeda.
i. Evaluasi dan Refleksi.

J.  Konsolidasi Hasil.

k. Umpan Balik.

. Evaluasi Hasil Diskusi.'’

Kesimpulan dari langkah-langkah metode diskusi adalah cara yang
efektif untuk memfasilitasi pertukaran ide, pandangan, dan pemahaman
antara peserta diskusi.

3. Kelebihan Metode Diskusi

Metode diskusi memiliki berbagai kelebihan dalam konteks
pembelajaran. Berikut adalah beberapa kelebihan utama dari metode
diskusi:*8

a. Meningkatkan Pemahaman Mendalam.

b. Pengembangan Kemampuan Berbicara.

17 Adliroh, Proses belajar untuk Meningkatkan Hasil ( Jawa Tengah : CV. ZT Corpora,
2023) 9

18 Cecep Kusnadi, Bambang Sujtipto.Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2020), 41-42.
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c. Menghormati Perspektif yang Berbeda.
d. Pemikiran Kritis.

e. Interaksi Sosial.

f. Partisipasi Aktif.

g. Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri.
h. Relevansi dan Keterkaitan.

i.  Kreativitas.

J.  Evaluasi Diri.

k. Memperkuat Memori.

I.  Menyampaikan Perspektif Guru.

m. Mengembangkan Keterampilan Sosial.

Kelebihan-kelebihan ini menjadikan metode diskusi sebagai alat
yang efektif untuk membantu peserta didik memahami dan
mempraktikkan materi pelajaran secara lebih mendalam, serta
mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan kognitif.

4. Kekurangan Metode Diskusi

Metode diskusi memiliki beberapa kekurangan atau tantangan yang

perlu diperhatikan dalam penerapannya:*®
a. Tidak efisien untuk sejumlah besar peserta.
b. Pengaturan yang belum memadai.
c. Dominasi peserta.

d. Kurangnya fokus.

19 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Metode Pembelajaran Untuk
Peningkatan Profesionalitas Guru (Jakarta: Kata Pena, 2015), 30..
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e. Kesulitan dalam menilai.

f. Persiapan yang memakan waktu.

g. Tidak cocok untuk semua materi.

h. Kesulitan dalam pengendalian kelompok.
i. Perbedaan gaya pembelajaran.

J-  Kesulitan dalam mengatasi konflik.

Meskipun metode diskusi memiliki kekurangan-kekurangan
tersebut, banyak kelemahan ini dapat diatasi dengan perencanaan dan
pendekatan yang tepat. Misalnya, dengan pemilihan format diskusi yang
sesuai dan penyesuaian untuk berbagai jenis pembelajar, Anda dapat
meminimalkan beberapa dari tantangan yang mungkin muncul.
Kompetensi Dasar KD)

1.3 Mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan sekolah
1.4 Menampilkan sikap sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari di rumah dan sekolah
Indikator
1.3.1 Menjelaskan makna setiap sila dalam Pancasila
1.3.2 Mengindetifikasi contoh perilaku yang sesuai dengan sila-sila
Pancasila di rumah
1.3.3 Menyebutkan manfaat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

1.4.1 Menujukkan sikap gotong royong dalam kegiatan kelompok
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1.4.2 Melakukan diskusi dengan mengahargai pendapat teman
1.4.3 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, dan tanggung jawab selama

pembelajaran berlangsung.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sering juga disebut Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang akan digunakan. Suatu
metode mengamati peristiwa-peristiwa pendidikan melalui tindakan kelompok
yang disengaja di dalam kelas disebut penelitian tindakan kelas. Karena tujuan
penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan kualitas metode
pengajaran yang digunakan di kelas, maka masuk akal jika peneliti menjadi
guru di sekolah tempat penelitian dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana siswa kelas 1V belajar dengan

menggunakan teknik diskusi pada kelas Pancasila tingkat Sekolah Dasar.

Perencanaan ﬁ
Pelaksanaan Siklus 1 Pelaksanaan Tindakan
E Pengamatan <}:J
Refleksi [1
Pelaksanaan Sikus I Pelaksanaan Tindakan
E Pengamatan <}J
Refleksi

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
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B. Definisi Operasional VVariabel
Definisi yang didasarkan pada ciri-ciri sesuatu yang dapat
didefinisikan dan diamati dikenal dengan definisi operasional.?’ “Variabel
adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.?!
Pengertian operasional suatu variabel sebagaimana dapat disimpulkan dari
uraian tersebut adalah suatu uraian tambahan yang lebih tepat dan konkrit
tentang sesuatu yang dijadikan sebagai pokok observasi penelitian. Menganut
pengertian di atas, variabel yang dijadikan sebagai objek tindakan yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X): Metode Diskusi dalam Mata Pelajaran

Variabel-variabel yang mempengaruhi, menyebabkan, atau
mengakibatkan munculnya variabel lain disebut dengan variabel
bebas.?? Berdasarkan penjelasan tersebut variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Metode diskusi dalam mata pelajaran. Adapun
indikator metode diskusi dalam mata pelajaran adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan Pemahaman Mendalam.

b. Pengembangan Kemampuan Berbicara.

c. Menghormati Perspektif yang Berbeda.

d. Pemikiran Kritis.

e. Interaksi Sosial.

2Dr. Akla, M, Pd. Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab, (Metro Lampung:
Laduny Alifatama, 2018), 58

21Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
43

22 Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 39.
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f. Partisipasi Aktif.

g. Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri.

h. Relevansi dan Keterkaitan.

I.  Kreativitas.

J.  Evaluasi Diri.

k. Memperkuat Memori.

I.  Menyampaikan Perspektif Guru.

m. Mengembangkan Keterampilan Sosial.3

2. Variabel Terikat (Y): Hasil Belajar
Variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya
variabel bebas disebut dengan variabel terikat.?* Hasil belajar
merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, sesuai dengan kriteria
yang diberikan di atas.
Adapun indikator pencapaian dalam penelitian ini yaitu :

1.1 Maksimal/ istimewa, dikatakan istimewa apabila seluruh bahan
pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada siswa dapat
diterima dan dikuasai dengan baik.

1.2 Optimal/baik sekali, dikatakan baik sekali apabila sebagian
besar (76% s.d 99%) materi/bahan pelajaran dapat dikuasai
oleh siswa

1.3 Minimal/baik, apabila materi yang diberikan hanya 60% s.d

75% dapat dikuasi oleh siswa

2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar., 89-90.
24 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian., 5.
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1.4 Kurang, dikatakan kurang apabila materi/ bahan ajar yang
diberikan oleh guru kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.
C. Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Deskripsi Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Tanggul Angin.
Beralamat di jalan JI. Raya Mojopahit No. 13 Kelurahan Tanggul
Angin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung. SDN 1 Tanggul Angin berdiri sejak tahun 1967.
Keberadaan SDN 1 Tanggul Angin ini dikeranakan kebutuhan
masyarakat Tanggul Angin untuk memasukan putra-putri mereka di
Sekolah Dasar yang lebih dekat bagi masyarakat setempat.

Mengingat pentingnya Lembaga Sekolah Dasar bagi putra-putri
masyarakat Kelurahan Tanggul Angin. Atas prakarsa dari tokoh
masyarakat, dan aparat pemerintah, didirikanlah Sekolah Dasar yang
disebut SDN 1 Tanggul Angin. Adapun Visi dan Misi sekolah yang
dibangun demi berkembangnya SDN 1 Tanggul Angin Kecamatan
Punggur yaitu:

b. Deskripsi Visi dan Misi Lokasi Penelitian
a. Visi SDN 1 Tanggul Angin
Visi sekolah yaitu: “Menjadikan Sekolah Dasar yang

Disiplin, Berprestasi dan Berkualitas dalam Iptek dan Imtag, Olah
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Raga, Seni dan Budaya serta Menciptakan Lingkungan yang
Bersih dan Nyaman”
b. Misi SDN 1 Tanggul Angin

a) Memberikan pelayanan yang prima

b) Meningkatkan kualitas KBM menggunakan multimedia

¢) Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional dan
berkualitas.

d) Mengembangkan fasilitas sekolah yang bersih, sejuk, sehat,
nyaman dan indah.

e) Meningkatkan Iman dan Tagwa melalui kegiatan keagamaan.

f) Mengembangkan dan meningkatkan Kkreatifitas dalam olah
raga, seni dan budaya

c. Sarana dan Prasarana
Tabel 1.2

Keadaan Sarana Fisik SDN 1 Tanggul Angin

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kelas 12 Baik
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4. Ruang UKS 1 Baik
5. Perpustakaan 1 Baik
6. WC Guru 1 Baik
7. WC Siswa 3 Baik
8 Tempat Parkir 1 Baik

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Tanggul Angin Tahun Pelajaran
2024/2025
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d. Denah Lokasi SDN 1 Tanggul Angin

PARKIRAN SEPEDA | | KANTIN
KL
KLS |KLS |KLS s |kLs KLS
we 8 |44 |3 [rEs|2 [2a |kisiB|ia
PERPUTA
KLS 5A KAAN
KLS 5B R. GURU
KLS 6A e [ ks 3a | UKS |
KLS 6B L
KOPERASI
PERUMAHA MUSH PERUMAH
N OLA AN
JALAN RAYA
Tabel 1.3

Data Rombongan Belajar SDN 1 Tanggul Angin

Data Rombongan Belajar

No Uraian Detail Jumlah Total
1 Kelas 1 :; ;g 41
2 Kelas 2 :; 1? 32
3 Kelas 3 :; g 32
4 Kelas 4 :; 12 30
5 Kelas 5 IF; ii 35
6 Kelas 6 IF; ig 30

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Tanggul Angin Tahun Pelajaran
2024/2025
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e. Letak Geografis
Letak serta luas wilayah : SDN 1 Tanggulangin adalah salah
satu sekolah dasar yang berada di wilayah kecamatan Punggur yang
terletak 1 Km dari pusat Kecamatan Punggur. SD Negeri 1 Tanggul
angin terletak di JI. Pendidikan No. 3, Tanggul Angin, Kec. Punggur,
Kab. Lampung Tengah.
Tabel 1.3

Kondisi Geografis

Luas Wilayah : 2,880 M2 Baik
Jumlah kelas : 10 Kelas Baik
Jumlah laboratorium : - Tidak Ada
Topografi Baik
a) Luas kemiringan lahan (Rata-
rata) 1 Ha
b) Ketinggian di atas permukaan
laut (Rata-rata) -- m
5 | Hidrologi : Baik
Irigasi berpengairan tehnis 110 H
Sawah tadah hujan -
6 | Klimatologi : Baik
1. Suhu37C
2. Curah Hujan 2000/3000 mm
3. Kelembaban Udara
4. Kecepatan Angin
Sumber data : SDN 1 Tanggul Angin 2025

f. Lokasi Google Maps

BAIWIN|F-

Lokasi SDN 1 Tanggul Angin merupakan lokasi yang strategis
dan mudah dijangkau. berikut adalah map yang terdeteksi di bagian
lokasi SDN 1 Tanggul Angin:

Link pencaharian :https://maps.app.goo.gl/owXv5n8ZdLSVRS5XV7



https://maps.app.goo.gl/owXv5n8ZdLSVR5XV7
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D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah 15 siswa dari kelas IV SDN 1 Tanggul Angin,
dan objek penelitian ini mengenai peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam melalui penerapan
metode diskusi dengan metode diskusi. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari 2025. Melalui penerapan metode Observasi, dan Dokumentasi :
Pengamatan berperan (participant observation): pengamat atau
peneliti, dalam konteks ini, menjadi anggota penuh dari kelompok yang
diminati untuk mendapatkan informasi menyeluruh, termasuk yang bersifat
paling rahasia.
E. Rencana Tindakan
Dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti
memanfaatkan dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari dua tahapan sebagai
berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Sebelum memulai penelitian, penulis melakukan serangkaian
persiapan awal yang melibatkan langkah-langkah berikut:
a) Mengajukan proposal dan judul penelitian kepada kepala
program Peningkatan di Sekolah Dasar.
b) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing yang telah
ditentukan secara terstruktur oleh kepala program.
¢) Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

d) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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e) Melakukan konsultasi tambahan kepada dosen pembimbing.
f) Menyusun surat izin penelitian.

g) Berkonsultasi dengan kepala sekolah.

h) Melakukan implementasi penelitian.

i) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing.

Tahapan perencanaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh aspek penelitian telah dipersiapkan secara matang sebelum
melangkah ke tahap pelaksanaan.

Pelaksanaan (action)

Langkah kedua ini merupakan tahap pelaksanaan atau
penerapan dari rencana yang telah disusun, yang melibatkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode
diskusi yang telah dirancang sebagai berikut.

a. Pendahuluan

1) Guru membuka pelajaran dengan berdoa.

2) Guru mengecek kehadiran siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Guru meminta siswa mengingatkan kembali materi yang

telah dipelajari sebelumnya.

5) Guru memberikan motivasi (memberikan informasi berupa

manfaat dari mempelajari materi ini).

6) Guru memberikan informasi tentang metode pembelajaran

yang akan dilaksanakan.
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b. Kegiatan inti (tahap diskusi)

1) Guru memberikan gagasan umum tentang materi
Pendidikan Pancasila bagian Demokrasi.

2) Guru menunjuk dan memberikan peran kepada beberapa
siswa untuk  menjadi contoh warga yang baik di
lingkungan sekitar.

3) Siswa dibagi kedalam kelompok belajar (setiap kelompok
terdiri dari 3-4 orang).

4) Guru memberikan pengarahan tentang kegiatan yang harus
dilakukan siswa dalam kelompok.

5) Siswa memperhatikan cara belajar dan bekerja dalam
kelompok sehingga dapat berjalan lancar dan berhasil.

6) Guru dan siswa lain menanggapi kelompok presentasi
menggunakan bahasa yang sopan.

7) Guru melengkapi jawaban siswa apabila terdapat hasil yang
masih kurang tepat.

8) Guru memberikan penguatan tentang hasil belajar siswa
melalui kegiatan tanya jawab .

9) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya hal-hal yang
belum dipahami.

c. Penutup
1) Guru memberikn soal evaluasi untuk mengukur

pemahaman siswa tentang materi yang diberikan.
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2) Mengawasi siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi.
3) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri dan
percaya diri.
4) Guru menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan,
moral dan berdoa.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan metode diskusi. Tes ini diberikan pada tahap akhir siklus tindakan
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

Jenis tes yang digunakan dapat berupa tes objektif (seperti pilihan
ganda, benar-salah, menjodohkan) dan tes subjektif (seperti uraian). Tes
dirancang berdasarkan indikator pembelajaran yang telah ditentukan dalam
kurikulum serta disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

2. Observasi

Observasi adalah suatu proses mengamati dan mendokumentasikan
berbagai fenomena secara sistematis, logis, obyektif, dan rasional. Metode
observasi merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara yang
kompleks, serta proses yang tersusun secara biologis dan sistematis, serta
hal terpenting di dalam observasi yaitu ingatan dan pengamatan tentang

hal-hal yang akan diteliti.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data secara tidak langsung melalui bukti-
bukti fisik yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. Instrumen ini
bertujuan untuk melengkapi hasil dari observasi dan angket. Dokumentasi
dapat berupa foto kegiatan pembelajaran, video, catatan harian guru,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS),
hasil evaluasi, maupun produk hasil belajar siswa lainnya.

Melalui dokumentasi, peneliti dapat meninjau kembali berbagai
kegiatan yang telah dilaksanakan secara faktual dan objektif. Hal ini juga
bermanfaat untuk menunjukkan autentisitas data dan mendukung proses
triangulasi dalam penelitian, sehingga meningkatkan validitas dan
reliabilitas data yang diperoleh.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam konteks judul yang telah disebutkan, instrumen yang paling
sesuai untuk digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
observasi dan penyebaran angket. Pada tahap observasi, peneliti secara teliti
mengamati pelaksanaan metode diskusi di kelas untuk mengevaluasi sejauh
mana efektivitas pembelajaran yang dilakukan dengan metode tersebut.

Kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang didistribusikan
kepada siswa untuk diisi merupakan elemen atau komponen yang mampu
memberikan penjelasan, gambaran, dan atau perbandingan dari hasil observasi

yang telah dilaksanakan. Karena itu, penggunaan kedua instrumen tersebut



38

memungkinkan identifikasi aspek-aspek yang akan dijadikan fokus dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Oleh karena itu, hasil dari observasi dan
angket yang terkumpul akan digunakan untuk mendeskripsikan keberhasilan
atau kegagalan dari metode yang telah diimplementasikan.

Data yang diperoleh dari hasil tes ini digunakan untuk menganalisis
efektivitas metode diskusi dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa,
dan menjadi dasar untuk melakukan refleksi serta perbaikan pada siklus
berikutnya.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data hasil belajar peserta didik akan
dideskripsikan setelah melalui pengolahan data dengan rumus sebagai berikut:

1. Analisis Kuantitatif
a. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:
Keterangan :
X = Nilai rata-rata.
>x = Jumlah nilai tes siswa.
n = Jumlah siswa yang mengikuti tes.?®

b. Untuk menghitung persentase digunakan rumus:

P:£X100%

%5 Helin G, METODOLOGI PENELITIAN,( Bandung:Intelektual Manifes Media, 2023)
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Keterangan :
P = Angka Presentase.
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
n =Jumlah frekuensi/banyaknya individu.
100% = Jumlah keseluruhan (sempurna).?
2. Analisis kualitatif
Analisis  kualitatif ~ dilakukan untuk melihat kegiatan
pembelajaran peserta didik dengan menggunakan metode diskusi
dalam pembelajaran pendidikan pancasila kelas 1V SDN 1 Tanggul
Angin melalui pengamatan atau observasi. Hasil pengamatan dicatat
dalam lembar observasi, kemudian data yang terkumpul dianalisis
dalam bentuk persentase (%).
I. Indikator Keberhasilan
Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan metode diskusi dalam
pembelajaran pendidikan pancasila kelas 1V SDN 1 Tanggul Angin.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, indikator keberhasilan peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran
pendidikan pancasila kelas 1V SDN 1 Tanggul Angin dapat diukur dari
ketercapaian hasil sebesar 80 %. Jika hasil sudah mencapai 80% maka siklus

berhenti.

%6 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan Kuesioner (Jawa Barat:
Adab, 2023), 11.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Tanggul Angin yang
dilakukan pada tanggal 1 November dan 4 November tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran diskusi dengan materi nilai-nilai yang terkandung dalam
sila-sila Pancasila di kelas 1V SDN 1 Tanggul Angin. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa selama menggunakan metode
pembelajaran diskusi serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun uraian

pelaksanaan setiap siklus adalah sebagai berikut:

a. Kondisi Awal

Berdasarkan hasil prasurvey, observasi dan wawancara
kepada guru kelas 1V, salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
pendidikan Pancasila yaitu pada saat proses pembelajaran
pendidikan Pancasila berlangsung, suasana kelas terlihat tidak
kondusif, misalnya hanya beberapa siswa yang memperhatikan
pendidik pada saat pendidik menjelaskan materi pelajaran, ketika
pendidik memberikan tugas kelompok hanya beberapa siswa yang

terlihat fokus mengerjakan sedangkan siswa yang lainnya sibuk

40



41

dengan kegiatannya masing-masing, ngobrol dengan teman atau
bahkan bermain kartu bergambar (wayang).

Selain  itu  kurangnya kemandirian siswa dalam
mengemukakan pendapat, rendahnya rasa percaya diri dalam diri
siswa, sumber belajar yang masih terbatas, serta pendidik masih
kurang dalam menggunakan media pembelajaran dan belum
menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi.
Permasalahan tersebut menyebabkan hasil belajar siswa menjadi
rendah.

Peneliti memberikan solusi dengan menerapkan penggunaan
metode diskusi. metode diskusi ini cocok digunakan untuk
mengatasi permasalahan pada mata pelajaran pendidikan Pancasila
di kelas 1V SDN 1 Tanggul Angin. Sebelum diberikan perlakuan
menggunakan metode diskusi kepada peserta didik, peneliti
melakukan pre-test terlebih dahulu pada hari Selasa tanggal 1
November 2024 pukul 09.30 sampai 10.30 untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Pancasila
materi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.
Berikut pelaksanaan pre-test yang dilakukan oleh peserta didik
kelas IV SDN 1 Tanggul Angin:

Kemudian hasil pre-test peserta didik digambarkan pada tabel di

bawabh ini:
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Tabel 1.4

Data Hasil Belajar Pre-test Peserta Didik Kelas IV

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase

1. > 60 Tuntas 4 32%

2. <60 Tidak Tuntas 11 68%
Jumlah 15 100%

d. Berdasarkan data hasil belajar pre-test peserta didik di atas,
didapatkan nilai maksimal yang dicapai peserta didik adalah
sebesar (60), sedangkan untuk nilai minimum nya yaitu (20)
dengan nilai rata-rata 48 dari 15 peserta didik, dari hasil pre-test
dapat diketahui peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal. Peneliti memberikan solusi untuk masalah hasil belajar
pendidikan Pancasila dengan menerapkan metode diskusi pada saat
proses pembelajaran di kelas IV SDN 1 Tanggul Angin. Untuk
memperbaiki hasil belajar pendidikan Pancasila, maka peneliti
menerapkan metode diskusi pada siklus I dan siklus I1.

2. Siklus |

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus 1 yang
dilaksanakan pada pertemuan pertama pada hari jum'at tanggal 1

November 2024, adalah sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan Tindakan

Perencanaan penelitian pada siklus 1 dengan menerapkan
metode diskusi pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV SDN 1 Tanggul Angin, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai

berikut:
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1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas.

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas
pada Siklus I.

3) Pembuatan Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) dan
Modul Ajar Pembelajaran pendidikan pancasila dengan
materi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila
menggunakan metode diskusi, dan sesuai dengan kriterian
penilaian yang ada, sebagai rencana kegiatan yang akan
dilakukan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

4) Peneliti mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan
selama proses pembelajaran menggunakan metode diskusi

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati peserta
didik dan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

6) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk
mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan dalm belajar mengajar pada siklus |
dilaksanakan 2 kali pertemuan (tatap muka) yaitu

1) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jum’at
tanggal 1 November 2024. Dalam hal tersebut peneliti

bertindak sebagai pengamat (observer) dan dibantu dengan
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guru wali kelas 1V yang bertugas sebagi pengajar. Adapun
proses pembelajaran  dilaksanakan sesuai  rencana
pembelajaran yang telah direncankan. Adapun langkah-
langkah kegiatan pada pertemuan pertama sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal

Guru memberikan salam dan mengajak semua
peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan
dipelajari.

b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan ini peserta didik mengamati gambar
tentang materi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila yang disajikan guru. Peserta didik bertanya jawab
dengan guru terkait pengertian nilai-nilai yang terkandung
dalam sila-sila Pancasila. Guru menjelaskan mengenai apa
itu pengertian nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila, setelah itu guru juga memberikan penjelasakan
terkait apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila

Pancasila.
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Penerapan pembelajaran inti dengan metode diskusi

(bermain peran): Langkah-Langkah Penerapan diskusi di

Kelas dengan tema pembelajaran nilai musyawarah (sila

Ke-4 Pancasila):

1)

2)

b)

3)

Pendahuluan

a) Guru menyapa siswa dan membuka pelajaran
dengan apersepsi.

b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mengenalkan metode diskusi.

c) Guru menanyakan: “Apa kalian pernah ikut
musyawarah di rumah atau sekolah?”

Menjelaskan Alur metode diskusi

a) Guru memberikan cerita singkat:

“Di kelas IV terdapat ppengamalan sila ke 1
namun terdapat ketidaksamaan terkait pemahaman
siswa , bagaimana cara menanggapinya?”

Guru memberikan satu permasalahan terkait
pengamalan sila pancasila dengan tahap awal
menggambarkan secara keseluruhan makna dan
pengamalan yang benar.

Diskusi dan Refleksi

a) Guru memfasilitasi tanya jawab:

“Apa kalian merasa didengarkan?”
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“Apakah musyawarah itu adil?”
“Bagaimana perasaan kalian setelah
menyampaikan pendapat?”’
4) Kesimpulan
a) Guru dan siswa menyimpulkan nilai-nilai yang
muncul:  demokrasi, saling  menghargai,
mendengarkan pendapat orang lain.
b) Guru memberikan penguatan bahwa kegiatan
tadi mencerminkan nilai sila keempat Pancasila
5) Penilaian
a) Guru menggunakan lembar observasi untuk
menilai keaktifan, siswa cara menyampaikan
pendapat, dan kerjasama kelompok.

Agar peserta didik lebih paham mengenai materi
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila, guru mengimplementasikan metode diskusi
dengan membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok,.
Kemudian guru magi peran, siswa dibagi ke dalam
kelompok dan diberi peran masing-masing, contoh “peran :
ketua kelas, teman yang bertengkar, mediator, dan lainnya.
Peserta didik memerankan situasi sesuai skenario, guru dan

siswa lainnya menjadi penonton atau yang mengamatinya.
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Peserta didik bermain peran, dilakukan diskusi.
Setelah itu siswa diminta menyampaikan apa yang mereka
pelajari dari kegiatan tersebut di depan siswa yang lain dan
siswa lain memperhatikan apa yang sedang dipresentasikan.

c) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa dan guru bersama-sama
dapat menyimpulkan materi pembelajaran dan guru
memberikan umpan balik dan merangkum nilai-nilai yang
muncul selama diskusi, sebelum menutup akhir
pembelajaran guru memberikan tugas berupa pekerjaan
rumah untuk melatih atau membiasakan siswa dalam
mengerjakan tugas dan guru meminta siswa berdo,a dan
mengucapkan salam.

Pertemuan 2 (kedua)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 4 November 2024. Dalam hal tersebut peneliti
bertindak sebagai pengamat (observer) dan dibantu dengan
guru wali kelas 1V yang bertugas sebagi pengajar. Adapun
proses pembelajaran  dilaksanakan sesuai  rencana
pembelajaran yang telah direncankan. Adapun langkah-

langkah kegiatan pada pertemuan pertama sebagai berikut:
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a) Kegiatan Awal
Guru memasuki kelas dan mengucap salam,
kemudian guru meminta ketua kelas serta peserta didik
yang lain untuk merapikan tempat duduk serta berdo’a
sebelum memulai pembelajaran. Setelah berdo’a selesai
guru menjawab salam dan langsung mengecek kehadiran
satu persatu melalui absen.
b) Kegiatan Inti
Dalam Pertemuan ke-2 ini peserta didik mengamati
gambar tentang materi tiap sila pada Pancasila yang
disajikan guru. Peserta didik bertanya jawab dengan guru
tentang materi nilai-nilai Pancasila. Guru menjelaskan
mengenai apa itu pengertian Pancasila, setelah itu guru juga
memberikan penjelasakan terkait apa saja nilai-nilai
Pancasila setiap sila.
Penerapan pembelajaran inti dengan metode diskusi
(bermain peran):
1) Mengamati (10 menit)
a) Siswa menonton video pendek / melihat gambar
tentang situasi kehidupan di sekolah (misalnya:

siswa berdiskusi memilih ketua kelas).
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b) Guru memancing siswa untuk mengamati
perilaku dalam gambar/video.Contoh pertanyaan
guru:

“Apa yang sedang mereka lakukan?”’
“Nilai apa yang bisa kamu lihat dari kegiatan
itu?”

2) Menanya (5 menit)

a) Siswa diajak berdiskusi singkat untuk menggali
makna kegiatan musyawarah dan sikap-sikap
yang sesuai dengan nilai Pancasila. Contoh
pertanyaan siswa:

“Mengapa kita harus musyawarah?”
“Apa jadinya jika kita memaksakan pendapat
Kita sendiri?”

3) Menalar (10 menit)

a) Guru menjelaskan  nilai-nilai ~ Pancasila,
khususnya sila ke-4 (musyawarah).

b) Siswa diberi pemahaman tentang pentingnya
musyawarah dan menghargai pendapat.

4) Mencoba (Diskusi) — 20 menit
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok
b) Setiap kelompok diberikan suatu tema

pengamalan sila dan cara menyiasatinya
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Siswa lain mengamati kelompok yang tampil

dengan hasil yang telah didiskusikan.

Mengomunikasikan (15 menit)

a)

b)

Setiap  kelompok menyampaikan refleksi:
bagaimana perasaan mereka selama bermain
peran, kesulitan yang dialami, dan pelajaran
yang didapat.

Guru membimbing diskusi dan mengaitkan

pengalaman siswa dengan nilai-nilai Pancasila.

Penutup (5 menit)

a)

b)

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
hari itu.

Guru memberikan umpan balik dan apresiasi
terhadap partisipasi siswa.

Guru memberikan penguatan dan mengevaluasi

jika ada miskonsepsi

Agar peserta didik lebih paham mengenai materi

tentang nilai-nilai Pancasila, guru mengimplementasikan
metode diskusi dengan membagi peserta didik ke dalam 4
kelompok, setiap siswa diberi peran sesuai dengan tema
nilai-nilai Pancasila. Kemudian siswa yang lain mengamati
kelompok vyang tampil, setelah itu setiap kelompok

menyampaikan refleksi: bagaimana perasaan mereka
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selama bermain peran, kesulitan yang dialami, dan

pelajaran yang didapat, guru mengarahkan diskusi dan

mengaitkan siswa dengan nilai-nilai Pancasila.

Peserta didik dibagikan LKPD tentang nilai-nilai
Pancasila. Selama mengerjakan LKPD peserta didik
mendapatkan bimbingan dari guru.
c) Kegiatan Akhir
Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi

yang telah disampaikan dan memberikan motivasi pada

peserta didik untuk rajin belajar, lalu selanjutnya guru

mengingatkan materi yang akan disampaikan pada

pertemuan yang akan datang, materi tersebut masih sama

dengan materi pertemuan | dan pertemuan Il. Kemudian

guru menutup pelajaran dengan mengucap salam.
Hasil Observasi Siklus |

Setelah tahap tindakan, tahap berikutnya adalah tahap
observasi dan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi
secara langsung dengan menggunakan format observasi yang telah
disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. Penelitian ini
dilakukan oleh mahasiswi bernama Mutiara Kurniawan sebagai
observer

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang

pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan
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menggunakan metode diskusi. Pada tahap ini dilakukan observasi
yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil format
observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan. Berikut daftar yang
diobservasi hasil belajar peserta didik, diantaranya :
Tabel 1.5
Data Rata-rata Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Menggunakan Metode Diskusi Siklus |

Pertemuan Jumlah
Aspek yan
No Atk 1 | 2 | 3 | Rata- | Ket
rata
1, | Memperhatikan | gao0 | 6o0s | 639 | 6196 | C
penjelasan guru
Siswa bertanya
2. | saat kegiatan 46% | 53% | 56% | 52% D
diskusi
Siswa bekerja
sama dalam
3. | kelompokuntuk 1 a0, | 5000 | 5306 | 49% | D
mendiskusikan
pertanyaan yang
diberikan.
Siswa
4. | mempresentasikan | 43% | 45% | 46% | 45% D
hasil diskusi.
Siswa
5. | mengemukakan 45% | 46% | 46% | 46% D
pendapat.
Rata-rata 47% | 51% | 53% | 51% D
Penskoran

81%-100% = A (Sangat Baik)
71%-80% = B (Baik)
61%-70% = C (Cukup)
50%-60% = D (Kurang Baik)

<59 = E (Tidak Baik)
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Untuk lebih jelasnya, hasil belajar pada siklus | dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Grafik 1.1

Persentase Hasil Peserta Didik Siklus |

80%

60%
45% 3% 60, 46%

%43% 0
40%

20%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

m Aspek 1 m Aspek 2 = Aspek 3 ®m Aspek 4 ® Aspek 5

Berdasarkan tabel grafik di atas dapat diketahui bahwa
peserta didik ketika memperhatikan penjelasan guru yaitu 58%
pada pertemuan satu, pada pertemuan kedua yaitu 62% dan pada
pertemuan ketiga yaitu 63%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya
adalah 61%. Pada aspek yang kedua yaitu peserta didik bertanya
saat kegiatan diskusi dalam siklus ini yaitu pada pertemuan satu
yaitu 46%, pada pertemuan kedua 53%, dan pada pertemuan ketiga
yaitu 56% dan dihitung rata-ratanya mencapai 52%.

Pada aspek ketiga yaitu bekerja sama dalam kelompok
untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan pada pertemuan
pertama yaitu 43%, pada pertemuan kedua yaitu 50%, dan pada

pertemuan ketiga yaitu 53% dan dihitung rata-ratanya mencapai
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49%. Pada aspek ketiga yaitu peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi pada pertemuan pertama yaitu 43%, pada pertemuan kedua
yaitu 45%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 46% dan dihitung rata-
ratanya mencapai 45%

Pada aspek terakhir yaitu siswa mengemukakan pendapat
dalam proses pembelajaran, pada pertemuan satu yaitu 45%, pada
pertemuan dua yaitu 46%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 46%,
sehingga memperoleh hasil rata-rata 46%.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiap pertemuan.
Pada siklus | pertemuan satu rata-rata hasil belajar peserta didik
adalah 47%. Pada pertemuan kedua rata-rata hasil peserta didik
menunjukkan peningkatan yakni menjadi 51%, Sedangkan pada
pertemuan ketiga rata-rata hasil belajar peserta didik menunjukkan
peningkatan yakni 53%. Sehingga diketahui keseluruhan rata-rata
observasi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan Pancasila di siklus I menunjukkan angka 51%. Untuk
hasil catatan penskoran dari pengamatan terhadap peserta didik
dalam proses pembelajaran tergolong dalam kategori kurang baik
atau perolehan hasil observasi hasil peserta didik dapat dilihat
sebagaimana terlampir dalam lampiran.

Selanjutnya yaitu hasil observasi guru dengan

menggunakan metode diskusi pada siklus 1. Pada saat proses



55

pembelajaran berlangsung, hasil belajar guru pun diamati oleh
observer. Hasil belajar yang akan dilakukan oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung mempengaruhi hasil belajar bagi peserta
didik. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai
hasil belajar guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 1.6
Data Hasil Belajar Guru Menggunakan Metode Diskusi

Siklus |

Pertemuan
1 2 3

No Aspek yang Diamati

1. | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam

b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan 2 4 4
absensi kehadiran

c. Melakukan apersepsi 1 2 3

d. Penyampaian tujuan dan
motivasi

2. | Kegiatan Inti

a. Menjelaskan materi 2 3 3

b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok

c. Memberikan tugas dan peran
bagi masing-masing kelompok 2 2 3
mengerjakannya

d. Kelompok mempraktekkan
sesuai dengan materi dan peran 2 3 3
masing-masing anak

e. Kelompok maju kedepan
dengan menyampaikan
perasaan mereka selama
bermain peran, kesulitan yang 3 2 3
dialami, dan pelajaran yang
didapat
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No Aspek yang Diamati 1 Pertezm uan 3
f. Menyimak setiap presentasi
dari masing-masing kelompok 2 3 3
dan memberikan tanggapan
g. Pembagian LKPD 3 2 2
h. Menjelaskan terkait cara 5 3 4
mengerjakan LKPD
I.  Mengulas dan menanggapi
hasil kerja LKPD setiap 2 2 3
kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik 3 2 2
b. Menyimpulkan pembelajaran 2 3 2
c. Menutup kegiatan 4 3 4
pembelajaran
Jumlah Skor 35 40 50
Persentase (%0) 559 | 63% | 78%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil

belajar guru pada siklus | dalam setiap pertemuan mengalami

peningkatan. Pada pertemuan pertama persentase hasil belajar guru

sebanyak 55%, sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 63%,

dan pada pertemuan ketiga sebanyak 78%. Setelah itu untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan

menggunakan metode diskusi pada siklus I, guru memberikan

tugas post-test kepada peserta didik kelas IV SDN 1 Tunggal

Angin yang berjumlah 15 peserta didik dengan KKM pendidikan

Pancasila 60. Berikut ini data hasil belajar post-test dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.7

Hasil Belajar Post-test | Siklus |

No Nilai Kategori Jumlah Persentase

1. > 60 Tuntas 10 53%

2. <60 Tidak Tuntas 5 47%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 15
peserta didik, terdapat 53% peserta didik yang tuntas dan 47%
peserta didik yang belum tuntas setelah peserta didik mendapatkan
materi yang diberikan oleh guru. Untuk lebih jelasnya, grafik hasil
belajar post-test siklus I terdapat pada gambar berikut ini:

Gambar 1.2

Peningkatan Hasil Belajar Post-Test Siklus I

H Tuntas
E Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, setelah diberikan
perlakuan menggunakan metode diskusi, hasil belajar peserta didik
pada post-test I mengalami peningkatan menjadi 53%. Meskipun

telah terjadi peningkatan pada siklus I, namun masih belum
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mencapai target yang diharapkan oleh peneliti. Permasalahan hasil
belajar pendidikan Pancasila yang menyebabkan belum tercapainya
target yang diharapkan peneliti karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang terdapat pada siklus I, diantaranya yaitu guru belum
tepat dalam menggunakan metode diskusi, sehingga langkah-
langkah metode diskusi yang dilakukan oleh guru pada siklus |
belum maksimal, selain itu ketika guru menjelaskan materi
pelajaran, banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru
dan asik mengobrol dengan teman sebangkunya, sehingga banyak
peserta didik yang belum paham terkait materi yang dijelaskan oleh
guru, masih banyak peserta didik yang masih pasif dan malu untuk
bertanya terhadap materi yang belum mereka pahami.

Hal tersebut menyebabkan hasil belajar peserta didik pada
siklus I masih rendah dan belum mencapai target yang diharapkan
oleh peneliti yaitu minimal 70%, oleh karena itu peneliti harus

melakukan tindakan lanjutan yaitu ke siklus selanjutnya.

. Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan
siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1) Terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan
penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh.
2) Terdapat beberapa peserta didik yang belum aktif selama

mengikuti pelajaran seperti tidak berani maju kedepan
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untuk mendemonstrasikan mengenai materi nilai-nilai
Pancasila, dan tidak berani untuk bertanya.

3) Terdapat beberapa peserta didik yang belum tepat waktu
menyelesaikan tugas belajarnya.

4) Terdapat beberapa peserta didik yang tidak serius
memberikan pendapatnya
Berdasarkan refleksi siklus | tindakan yang akan dilakukan

pada siklus Il yaitu:

1) Guru sebaiknya lebih memberikan motivasi pada peserta
didik untuk lebih fokus dalam mengikuti dan
mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru.

2) Guru sebaiknya lebih memberikan penguatan kepada
peserta didik agar lebih berani untuk mendemonstrasikan
materi ajar, dan lebih berani untuk bertanya atau maju di
depan kelas.

3) Guru sebaiknya lebih tegas terhadap peserta didik yang
bermalas-malasan belajar dikelas dan belum tepat waktu
dalam menyelsaikan tugasnya.

4) Guru harus lebih dapat mengkondisikan kelas agar
kondusif.

Penelitian tindakan kelas dari pembahasan yang sudah
dijelaskan di atas bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas

SDN 1 Tunggal Angin pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
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dengan materi nilai-nilai Pancasila menggunakan metode diskusi
pada hasil belajar post-test | siklus | rata-rata ketuntasan yang
diperoleh adalah 53% yang tuntas dan 47% dinyatakan belum
tuntas dengan hasil post-test yang dilakukan, sebanyak 10 peserta
didik yang tuntas melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
ini sesuai target penelitian yakni mencapai 53% sehingga target di
dalam siklus I belum sepenuhnya berhenti sehingga siklus Il masih
dijalankan guna mencapai hasil belajar post-test siklus 1. Hal ini
dapat dinyatakan bahwa penggunaan metode diskusi belum 70%
tercapai dari apa yang telah diterapkan oleh guru dalam
menerapkan metode pembelajaran diskusi sehingga perlu

dilakukannya siklus Il guna mencapai tujuan pembelajaran.

3. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang terdapat pada siklus I. Siklus Il yang dilaksanakan pada pertemuan
pertama hari Senin tanggal 4 November 2024,
a. Perencanaan

Pada tahap peneliti ini terlebih dahulu merencanakan tema
pembelajaran dan menentukan peran untuk setiap kelompok, dalam
kegiatan proses pembelajaran berlangsung dan setiap siklus terdiri
dari 3 pertemuan. Adapun hal-hal yang telah dilakukan dalam
suatu perencanaan sebagai berikut. Menentukan waktu dan jadwal

yang akan dijadikan suatu pelaksanaan penelitian pada semester
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ganjil, menentukan pokok bahasan. Adapun materi pembelajaran
yang akan dibahas dalam penelitian adalah “Nilai-nilai Pancasila
Dalam Kehidupan Sehari-Hari”’, guru membuat perangkat
pembelajaran berupa Modul Ajar Pembelajaran pendidikan
Pancasila, Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan materi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari menggunakan
metode diskusi, berdasarkan media pembelajaran gambar yang
akan digunakan agar dapat berjalan dengan baik dan
mempersiapkan sumber belajar lainnya SDN 1 Tanggul Angin
siswa kelas 1V dan buku siswa yang relevan. Langkah selanjutnya
membuat alat pengumpulan data berupa lembar observasi kegiatan
pembelajaran (kegiatan guru dan siswa).
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus 11
dilaksanakan 3 kali pertemuan (tatap muka) yaitu:

1) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 4 November 2024. Dalam hal tersebut peneliti
bertindak sebagai pengamat (observer) dan dibantu dengan
guru wali kelas 1V yang bertugas sebagi pengajar. Adapun
proses pembelajaran  dilaksanakan sesuai  rencana
pembelajaran yang telah direncankan. Adapun langkah-

langkah kegiatan pada pertemuan pertama sebagai berikut:
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a) Kegiatan Awal

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut.

b) Kegiatan Inti

Guru kembali mengingatkan kepada peserta didik
mengenai materi yang sudah di sampaikan pada minggu
yang lalu. Kemudian guru memberikan stimulus berupa
sebuah gambar pengimpelentasian (nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari) dan pertanyaan agar peserta
didik dapat berpikir secara kritis. Peserta didik menyimak
penjelasan guru terkait materi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang
akan disampaikan, menjelaskan materi yang akan
disampaikan, menjelaskan langkah-langkah metode diskusi.
Guru membagikan materi dan peran bagi setiap kelompok
tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,

siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi nilai-
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nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, memilih siswa
yang akan mendeskripsikan makna nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan kesempatan
siswa untuk membacakan hasil deskripsinya terlebih dahulu
dan perlahan sambil mempelajari bahasa tubuh, siswa
mengerjakan soal-soal mengenai materi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah guru menyampaikan materi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dengan metode yang
diterapkan siswa dibagi sesuai kelompok yang selanjutnya
mendiskusikan hasil dengan kelompok sesuai dengan topik
permasalah yang diberikan guru. hasil diskusi yang
dikerjakan oleh kelompok selanjutnya di presentasikan di
depan kawan-kawan dengan menerapkan metode
pembelajaran diskusi.

Agar peserta didik lebih paham mengenai materi
tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
guru mengimplementasikan metode diskusi dengan
membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok,. Setiap
kelompok dibagikan lembar LKPD oleh guru, kemudian
setiap kelompok diminta untuk menjelaskan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sesuai peran yang

dimainkan oleh setiap siswa. Peserta didik mengerjakan
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LKPD secara berkelompok dan mendapatkan bimbingan
dari guru selama mengerjakan LKPD.

Nomor kelompok peserta didik dipanggil guru
secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil
diskusi. Kemudian peserta didik mendapatkan penguatan
materi dari guru terkait nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Kegiatan Akhir

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan
yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik. Guru mengingatkan kepada peserta didik
materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan
datang yaitu tentang “nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari”, guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin
do’a penutup pembelajaran. Guru mengucapkan salam
penutup.

Pertemuan 2 (kedua)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 5 November 2024. Adapun proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang telah

direncankan.
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a) Kegiatan Awal

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut.

b) Kegiatan Inti

Guru kembali mengingatkan kepada peserta didik
mengenai materi yang sudah disampaikan pada minggu
yang lalu. Kemudian guru memberikan stimulus berupa
sebuah gambar implentasikan (nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari) dan pertanyaan agar peserta didik
dapat berpikir secara Kkritis. Peserta didik menyimak
penjelasan guru terkait materi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang
akan disampaikan, menjelaskan materi yang akan
disampaikan, menjelaskan  langkah-langkah  metode
pembelajaran diskusi. Guru membagikan teks materi nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, siswa diberi

kesempatan untuk mempelajari materi nilai-nilai Pancasila
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dalam kehidupan sehari-hari, memilih siswa yang akan
mendeskripsikan makna nilai-nilai  Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, memberikan kesempatan siswa
untuk membacakan hasil deskripsinya terlebih dahulu dan
perlahan sambil mempelajari bahasa tubuh, siswa
mengerjakan soal-soal mengenai materi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah guru menyampaikan materi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dengan metode yang
diterapkan siswa dibagi sesuai kelompok yang selanjutnya
mendiskusikan hasil dengan kelompok sesuai dengan topik
permasalah yang diberikan guru. hasil diskusi yang
dikerjakan oleh kelompok selanjutnya dipresentasikan di
depan kawan-kawan dengan menerapkan metode diskusi.

Agar peserta didik lebih paham mengenai materi
tentang benda cair guru mengimplementasikan metode
diskusi dengan membagi peserta didik ke dalam 4
kelompok. Setiap kelompok dibagikan lembar LKPD oleh
guru, kemudian setiap kelompok diminta untuk
menjelaskan karakteristik dan contoh penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
mengerjakan LKPD secara berkelompok dan mendapatkan

bimbingan dari guru selama mengerjakan LKPD.
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Nomor kelompok peserta didik dipanggil guru
secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil
diskusi. Kemudian peserta didik mendapatkan penguatan
materi dari guru terkait nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Kegiatan Akhir
Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan
yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik. Guru mengingatkan kepada peserta didik
materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan
datang yaitu tentang “nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari”, menggunakan alat peraga berupa (gambar),
guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a penutup
pembelajaran. Guru mengucapkan salam penutup.
Hasil Observasi Siklus 11

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah
tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan
observasi secara langsung dengan menggunakan metode diskusi
format observasi yang telah disusun dalam melakukan penelitian
hasil tindakan ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi,
yang pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan. Pada tahap ini dilakukan observasi yang telah
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disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil format observasi
dan evaluasi yang sudah disiapkan. Berikut daftar yang diobservasi
hasil belajar peserta didik, diantaranya:
Tabel 1.8
Data Rata-rata Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Menggunakan Metode Diskusi Siklus 11

Jumlah
No | Aspekyang Pertemua | Rata- | Ket
lamati 1 2 3 rata
1, | Memperhatikan 66% | 71% | 79% | 72% | B
penjelasan guru
Siswa bertanya saat
2. | kegiatan diskusi 67% | 74% | 76% | 72% B
Siswa bekerja sama
dalam kelompok
3 |untuk 67% | 74% | 80% | 74% | B
mendiskusikan
pertanyaan yang
diberikan.
Siswa
4. | mempresentasikan | 68% | 72% | 72% | 71% B
hasil diskusi.
Siswa
5. | mengemukakan 63% | 72% | 80% | 72% B
pendapat.
Rata-rata 66% | 73% | 77% | 72% B
Penskoran

81%-100% = A (Sangat Baik)
71%-80% = B (Baik)
61%-70% = C (Cukup)
50%-60% = D (Kurang Baik)

<59 = E (Tidak Baik)
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Untuk lebih jelasnya, hasil belajar pada siklus I dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Grafik 1.3

Persentase Hasil Peserta Didik Siklus 11

100% -
66% 67% 7106 74% 7205 9% 80%gR0%

0

50%

0%
Pertemuan1l Pertemuan?2 Pertemuan 3

mAspek 1 m Aspek 2 = Aspek 3 m Aspek 4 m Aspek 5

Berdasarkan tabel grafik di atas dapat diketahui bahwa
peserta didik ketika memperhatikan penjelasan guru yaitu 66%
pada pertemuan satu, pada pertemuan kedua yaitu 71% dan pada
pertemuan ketiga yaitu 79%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya
adalah 72%. Pada aspek yang kedua yaitu peserta didik bertanya
saat kegiatan diskusi dalam siklus ini yaitu pada pertemuan satu
yaitu 67%, pada pertemuan kedua 74%, dan pada pertemuan ketiga
yaitu 76% dan dihitung rata-ratanya mencapai 72%.

Pada aspek ketiga yaitu bekerja sama dalam kelompok
untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan pada pertemuan
pertama yaitu 67%, pada pertemuan kedua yaitu 74%, dan pada
pertemuan ketiga yaitu 80% dan dihitung rata-ratanya mencapai

74%. Pada aspek keempat yaitu peserta didik mempresentasikan
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hasil diskusi pada pertemuan pertama yaitu 68%, pada pertemuan
kedua yaitu 72%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 72% dan
dihitung rata-ratanya mencapai 71%

Pada aspek terakhir yaitu siswa mengemukakan pendapat
dalam proses pembelajaran , pada pertemuan satu yaitu 63%, pada
pertemuan dua yaitu 72%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 80%,
sehingga memperoleh hasil rata-rata 72%.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiap
pertemuan. Pada siklus | pertemuan satu rata-rata hasil peserta
didik adalah 66%. Pada pertemuan kedua rata-rata hasil peserta
didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 73%, Sedangkan
pada pertemuan ketiga rata-rata hasil belajar peserta didik
menunjukkan peningkatan yakni 77%. Sehingga diketahui
keseluruhan rata-rata observasi hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan Pancasila di siklus Il menunjukkan
angka 72%. Untuk hasil catatan penskoran dari pengamatan
terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran tergolong dalam
kategori baik atau perolehan hasil observasi hasil belajar peserta
didik dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam lampiran.

Selanjutnya yaitu hasil observasi hasil belajar guru dengan
menggunakan metode diskusi pada siklus Il. Pada saat proses

pembelajaran berlangsung, hasil belajar guru pun diamati oleh
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observer. Hasil belajar yang akan dilakukan oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung mempengaruhi hasil belajar bagi peserta
didik. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai
hasil belajar guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 1.9

Data Hasil Belajar Guru Menggunakan Metode Diskusi

Siklus 11
. . Pertemuan
No | Aspek yang Diamati 1 > 3
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran
4 3 4
dengan mengucapkan salam
b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan 3 3 4
absensi kehadiran
c. Melakukan apersepsi 3 2 3
d. Penyampaian tujuan dan
A 3 3 3
motivasi
2. | Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi 4 3 4

b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok dan setiap kelompok 3 4 4
diberi peran masing-masing

c. Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok 4 3 3
mengerjakannya

d. Kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota
kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

e. Peserta didik dipanggil guru
secara bergantian untuk
menjelaskan perasan dan 3 3 4
pembelajaran yang didapat
sesuai peran masing-masing
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No | Aspek yang Diamati 1 Pertezm uan 3
f. Menyimak setiap presentasi
dari masing-masing kelompok 2 3 4
dan memberikan tanggapan
g. Pembagian LKPD 4 2 3
h. Menjelaskan terkait cara 3 3 3
mengerjakan LKPD
I.  Mengulas dan menanggapi
hasil kerja LKPD setiap 2 3 4
kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik 3 2 4
b. Menyimpulkan pembelajaran 1 4 3
C. Menutup_ kegiatan 5 4 4
pembelajaran
Jumlah Skor 47 49 58
Persentase (%0) 73% | 77% | 91%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil

belajar guru pada siklus Il dalam setiap pertemuan mengalami

peningkatan. Pada pertemuan pertama persentase hasil belajar guru

sebanyak 73%, sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 77%,

dan pada pertemuan ketiga sebanyak 91%. Setelah itu untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan

menggunakan metode diskusi pada siklus Il, guru memberikan

tugas post-test kepada peserta didik kelas IV SDN 1 Tanggul

Angin yang berjumlah 15 peserta didik dengan KKM pendidikan

Pancasila 60. Berikut ini data hasil belajar post-test dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.10

Hasil Belajar Post-test Siklus I1

No Nilai Kategori Jumlah Persentase

1. > 60 Tuntas 11 79%

2. <60 Tidak Tuntas 4 21%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 15
peserta didik, terdapat 79% peserta didik yang tuntas dan 21%
peserta didik yang belum tuntas. Untuk lebih jelasnya, grafik hasil
belajar post-test siklus | terdapat pada gambar berikut ini:

Gambar 3.3

Peningkatan Hasil Belajar Post-Test Siklus 11

E Tuntas
® Tidak Tuntas

Penjelasan tersebut menerangkan bahwa hasil belajar
peserta didik menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar
pada peserta didik setelah diberikan tindakan menggunakan metode
diskusi. Maka dapat diketahui dalam siklus Il hasil belajar peserta

didik telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
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yaitu minimal 70%. Sedangkan dalam penelitian ini yaitu
tercapainya hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan Pancasila
dengan rata-rata ketuntasan mencapai 79%. Faktor yang
mendorong terjadinya peningkatan dari siklus | ke siklus 11,
diantaranya yaitu pada siklus I guru belum memahami dengan baik
proses pembelajaran menggunakan diskusi, sedangkan pada siklus
Il guru sudah dengan maksimal menjalankan langkah-langkah
metode diskusi dengan baik, sehingga hasil belajar peserta didik
juga lebih meningkat dari siklus sebelumnya. Selain itu, pada
siklus 1l peserta didik juga lebih aktif pada saat proses
pembelajaran menggunakan metode diskusi.

Metode diskusi menjadikan peserta didik antusias dan
berani bertanya terkait langkah-langkah yang dilakukan dan materi
yang sedang dipelajari, sehingga pada siklus 11 hasil belajar peserta

didik meningkat dan telah mencapai target yang diharapkan.

. Refleksi Siklus Il

Hasil penelitian siklus 11 dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan metode diskusi mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan baik dibandingkan pada saat siklus I, maka
ada beberapa hal yang dapat disimpulkan untuk meningkatkan
hasil pembelajaran, antara lain:

1) Peserta didik dapat lebih serius dalam memperhatikan

penjelasan guru pada saat proses pembelajaran.



2) Peserta didik lebih antusias dan

menggunakan metode diskusi.

3) Peserta didik lebih berani

mendemonstrasikan hasil diskusi.

untuk
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lebih aktif dengan

maju  kedepan

4) Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah

memenuhi target sehingga penelitian

melanjutkan pada siklus selanjutnya

4. Hasil Belajar

a. Hasil Observasi Siklus | dan Siklus 11

ini tidak perlu

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada rata-rata

persentase hasil belajar dengan menggunakan metode diskusi pada

siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.11

Data Rata-rata Hasil Pembelajaran Peserta Didik Menggunakan

Metode Diskusi Siklus | dan Siklus 11

No Aspek yang diamati I SIk|US“ Peningkatan
1. Ig\/lljerumperhatlkan penjelasan 61% | 72% 11%
2. 3 :z\li\(;as ibertanya saat kegiatan 5206 | 71% 19%
3. | Siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk 49% | 74% 25%
mendiskusikan pertanyaan
yang diberikan.
4. g::\l:\(las imempresentas.lkan hasil 5% | 71% 26%
5. ;lesnv(\jlgprzfngemukakan 46% | 72% 26%
Rata-rata 51% | 72% 22%
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Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus | dan
siklus 11 dapat dilihat dibawah ini:
Grafik 1.5
Persentase Hasil Pembelajaran Peserta Didik

Siklus | dan Siklus 11
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Pembahasan Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dan Il
pada setiap aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
1) Memperhatikan Penjelasan Guru

Hasil belajar peserta didik dalam memperhatikan
penjelasan guru pada saat proses pembelajaran pada siklus |
mendapatkan 61%, hal ini dikarenakan terdapat peserta didik
yang kurang memperhatikan guru dan asik mengobrol dengan
teman sebangkunya sehingga tidak fokus pada apa yang
dijelaskan oleh guru. Sedangkan pada siklus Il peserta didik
dapat lebih memperhatikan dengan seksama sehingga

memperoleh rata-rata sebanyak 72%.
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Hal ini  menunjukkan  bahwa  pembelajaran
menggunakan metode diskusi pada pembelajaran pendidikan
Pancasila dapat memudahkan peserta didik untuk memahami
materi. Sehingga persentase rata-rata pada siklus I dan siklus 11
mengalami peningkatan sebanyak 11%.

Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Bertanya bertanya saat kegiatan diskusi pada siklus I
mencapai 52%. Hal ini dikarenakan peserta didik masih belum
percaya diri untuk bertanya atau masih bingung apa yang ingin
ditanyakan karena belum jelas terkait materi yang disebabkan
karena beberapa peserta didik kurang memperhatikan
penjelasan guru, selain itu guru masih belum terlalu
merangsang peserta didik untuk aktif bertanya.

Pada pertemuan-pertemuan berikutnya peserta didik
sudah dapat mulai aktif, dikarenakan pada saat proses
pembelajaran guru sudah maksimal menggunakan metode
diskusi pada saat proses pembelajaran, guru juga memberikan
alat peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga
dapat menarik perhatian peserta didik dan dapat membuat
peserta didik penasaran sehingga merangsang peserta didik
untuk bertanya. Pada siklus Il hasil belajar mencapai 71%,
dalam hasil belajar tersebut mengalami peningkatan sebesar

19%.
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Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan yang diberikan.

Hasil belajar bekerja sama dalam kelompok untuk
mendiskusikan pertanyaan yang diberikan guru pada siklus I
mencapai 49%. Hal tersebut dikarenakan masih banyak peserta
didik yang tidak serius dalam mendiskusikan pertanyaan
karena kurangnya pengawasan guru kepada peserta didik
sehingga peserta didik lebih asik bermain dan mengobrol
dengan teman sebangkunya, dan peneliti melihat banyak sekali
peserta didik yang mencontek.

Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan
motivasi kepada peserta didik bahwa mencontek adalah
perilaku tercela, guru juga memberikan pemahaman kepada
peserta didik pentingnya bersikap jujur dan tidak mencontek.
Pada siklus Il hasil belajar peserta didik meningkat sebesar
74% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar
25%.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Hasil belajar peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi dalam proses pembelajaran pada siklus | mencapai
45%. Hal tersebut dikarenakan pada saat proses pembelajaran
peserta didik masih malu dan belum percaya diri, peserta didik

merasa takut dan salah ketika mempresentasikan hasil diskusi.
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Dalam permasalahan tersebut guru memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk lebih berani menyampaikan hasil
diskusi, dan peserta didik juga harus tampil percaya diri
didalam kelas. Sehingga pada siklus Il hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan mencapai 71% dan mengalami
peningkatan dengan rata-rata sebesar 26%.

Siswa mengemukakan pendapat.

Siswa mengemukakan pendapat peserta didik dalam
proses pembelajaran pada siklus I mencapai 46%. Hal tersebut
dikarenakan pada saat proses pembelajaran peserta didik masih
malu dan belum percaya diri untuk mengemukakan pendapat,
peserta didik merasa takut dan salah. Dalam permasalahan
tersebut guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
lebih berani mengemukakan pendapat, dan peserta didik juga
harus tampil percaya diri di dalam kelas. Sehingga pada siklus
Il hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan mencapai
72% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar
26%.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam kegiatan hasil belajar peserta didik pada saat
menggunakan metode diskusi telah mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus 1l atau dapat dikategorikan dalam

kategori baik.
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Selanjutnya, hasil pengamatan hasil belajar guru telah
di peroleh dan guru sudah melaksanakan semua aspek yang
diamati, meskipun ada beberapa aspek yang belum terpenuhi
dengan maksimal. Untuk melihat perbandingan hasil belajar
guru pada siklus I dan 11 dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 1.12

Hasil Belajar Guru Pada Siklus I dan Siklus 11

Siklus 1 Perterznuan 3 Jumlah | Rata-rata
Siklus 1 55% | 63% | 78% | 196% 65%
Siklus 11 73% | 77% | 91% | 241% 80%

Untuk lebih jelasnya data hasil belajar guru pada siklus
| dan siklus Il dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
Grafik 1.6

Persentase Hasil Belajar Guru Siklus I dan Siklus 11
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dijelaskan
bahwa rata-rata hasil belajar guru pada siklus | adalah 65% dan
pada siklus Il adalah 80%. Dari data tersebut dapat dilihat

bahwa mengalami peningkatan pada hasil belajar siswa yang
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dilakukan oleh guru sebanyak 15%. Adanya peningkatan
tersebut karena guru bersama peneliti mengevaluasi kembali
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus | dan
memperbaiki hasil belajar guru pada siklus Il saat proses
pembelajaran.  Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam kegiatan hasil belajar guru pada saat
menggunakan metode diskusi telah mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus 1l atau dapat dikategorikan dalam

kategori baik.

b. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus I1

Dari hasil penelitian 2 siklus yang telah dilakukan memperoleh

hasil belajar pendidikan Pancasila kelas IV dengan menggunakan

metode diskusi pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:

Tabel 1.13

Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11

Jumlah Persentase

No | Nilai | Kategori Siklus | S|II<:us Siklus | S|II<:us

1. >60 Tuntas 10 11 53% 79%

2. | <go | _Tdak 5 4 47% | 21%
Tuntas

Jumlah 15 15 100% | 100%

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan

siklus 11 dapat dilihat dibawah ini:
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Grafik 1.7

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11
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Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belajar
pada siklus Il lebih baik di banding pada saat post-test siklus I. Pada
siklus | terdapat 10 peserta didik yang tuntas dan 5 peserta didik yang
belum tuntas, sedangkan pada siklus Il terdapat 11 peserta didik yang
tuntas dan 4 peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus I, persentase
ketuntasan hasil belajar mencapai 53% dan pada siklus 1l meningkat
mencapai 79%. Jadi dalam hal tersebut, terjadi peningkatan hasil
belajar dari siklus | dan siklus 11 sebesar 26%. Maka dalam hal ini
target yang diingingkan peneliti telah tercapai untuk ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada siklus tersebut.

Peningkatan dari hasil belajar di atas dikarenakan dalam siklus
Il guru sudah menjalankan langkah-langkah metode diskusi dengan
maksimal, sehingga hasil belajar peserta didik dapat lebih meningkat
dari siklus 1. Pada siklus Il peserta didik juga dapat lebih aktif dan

mulai berani dibandingkan pada saat siklus I, pada siklus Il peserta
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didik mulai tertarik dan aktif ketika guru menggunakan metode diskusi
yang menjadikan peserta didik lebih antusias dan aktif bertanya saat
pembelajaran.

Selanjutnya kelebihan metode diskusi yaitu mampu membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, memperdalam
pemahaman siswa, melatih tanggung jawab siswa, menyenangkan
siswa dalam belajar, mengembangkan rasa ingin tahu siswa,
meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan rasa saling
memiliki dan kerja sama, sehingga metode diskusi dapat meningkatkan
hasil belajar.

Hasil dari pelaksanaan post-test siklus 1l Tindakan Kelas dari
tindakan yang telah dilakukan di atas bahwa rata-rata hasil belajar
peserta didik kelas SDN 1 Tunggal Angin pada pembelajaran
pendidikan Pancasila dengan materi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan metode diskusi pada hasil belajar
post-test Il siklus Il rata-rata ketuntasan yang diperoleh adalah 79%
sebanyak 11 peserta didik yang tuntas melebihi Kriteria Ketercapaian
Minimum(KKM), dengan 21% atau 4 orang siswa yang tidak tuntas.

Sehingga dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya
peningkatan persentase dari siklus | dengan siklus Il yaitu sebesar
26%. Hasil ini sesuai target penelitian yakni mencapai 70% sehingga
siklus berhenti. Karena peningkatan dari siklus | yang hanya mencapai

53% dan dilakukan post-test siklus Il dan mengalami kenaikan 79%
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sehingga paa siklus | ke siklus 11 mengalami kenaikan 26% sehigga

target dari siklus Il telah tercapai 70%. Hal ini dapat simpulkan bahwa

penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar di kelas

IV SDN 1 Tanggul Angin.

B. PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas adalah kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan
manfaat dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta
kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan hasil belajar siswa serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

Data ini diperoleh dari hasil belajar guru dan siswa serta dari tes dalam
minat belajar siswa dan lembar pengamatan keaktifan siswa. Hasil analisis
data terhadap hasil belajar guru dan siswa diperoleh dari pembelajaran yang
berlangsung telah memenuhi kriteria pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran diskusi. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan
dalam penelitian ini, maka hal-hal yang perlu dianalisis adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Hasil Belajar Guru
Hasil Belajar yang dilakukan guru menggunakan metode
diskusi dari siklus I dan siklus 11 mengalami peningkatan. Hal ini dapat

dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus | dengan nilai 78,1%
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kategori Cukup baik, sedangkan pada siklus Il dengan nilai 95,8
kategori sangat baik. Dengan demikian data tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran diskusi berada pada kategori
sangat baik. Hasil belajar guru dalam melaksanakan pembelajaran pada
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sudah terlaksana sesuai
dengan rencana yang telah disusun pada RPP I dan II.
. Analisis Hasil Pengolahan Belajar Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar siswa selama
pembelajaran mengalami peningkatan, dengan nilai 73,9% kategori
cukup baik pada siklus I, sedangkan pada siklus Il dengan nilai 93,7%
kategori sangat baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa di SDN 1 Tanggul Angin Kelas IV selama pembelajaran
melalui menggunakan metode pembelajaran diskusi berlangsung
dengan sangat baik dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
. Analisis Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa telah meningkat atau
tidak maka dilakukan tes. Dari hasil tes pada siklus |I mendapat
perolehan nilai 2,69% dengan kategori cukup sedangkan pada siklus |1
mendapat 3,32% dengan kategori baik. Jika dilihat pada siklus 11 siswa
banyak mengalami peningkatan. Hal ini bermakna pada siklus ini
proses peningkatan hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan

dengan kategori baik. Baik secara individual maupun kelompok.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 1 Tanggul Angin dengan menggunakan metode

diskusi adalah tuntas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV
SDN 1 Tanggul Angin dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 15 siswa,
maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode
diskusi mengalami peningkatan, dengan nilai 73,9% kategori cukup
baik pada siklus I, sedangkan pada siklus Il dengan nilai 93,7%
kategori Sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa hasil siswa SDN 1
Tanggul Angin Kelas 1V selama pembelajaran melalui menggunakan
metode pembelajaran diskusi berlangsung dengan sangat baik dan
sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

2. Guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran diskusi berada pada kategori baik selama proses
pembelajaran berlangsung dan sesuai dengan RPP yang telah disusun.
Hasil belajar yang dilakukan guru dari siklus I dan siklus 11 mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus
| dengan nilai 78,1% kategori cukup baik, sedangkan pada siklus II

dengan nilai 95,8 kategori sangat baik.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan
beberapa saran guna meningkatkan hasil belajar pembelajaran khususnya di
SDN 1 Tanggul Angin sebagai berikut :
1. Bagiguru

a. Diharapkan kepada guru agar menerapkan metode diskusi dengan
memperhatikan tingkat kemampuan siswa dan menyesuaikan
materi pembelajaran secara tepat.

b. Untuk mencapai kualitas belajar yang baik dan maksimal,
diharapkan kepada guru agar lebih kreatif, efektif, terampil dan
profesional dalam mengajar dan megelola kelas, menggunakan
metode pembelajaran yang bervariatif dan juga juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam hasil belajar
siswa.

2. Saran bagi sekolah

a. Penggunaan metode diskusi hendaknya dapat dapat dijadikan salah
satu upaya dalam mengembangkan sekolah kearah yang lebih baik
terutama kualitas belajar. Diharapkan sarana dan prasarana serta
fasilitas belajar agar mampu lebih optimal dan tidak akan

menghambat proses pembelajaran di sekolah.
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NEGERI 1 TANGGULANGIN

Demikian surat Ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan : Tanggulangin
P © 12 Agustus 2024

olah SD Negeri 1 Tanggulangin
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OUTLINE

_ PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA KELAS
IV MELALUI PENERAPAN METODE DISKUSI DENGAN MODEL
ROLE-PLAYING DI SDN 1 TANGGULANGIN

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL

NOTA DINAS

PERSETUJUAN

PENGESAHAN

ABSTRAK

ORISINALITAS PENELITIAN

HALAMAN MOTTO

PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

. Pendahuluan

Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian Relevan

BAB Il KAJIAN TEORI

A. Aktivitas Belajar

1. Pengertian Aktivitas Belajar
2. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Diskusi

it o - o R
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B. Metode Diskusi
Langkah-Langkah Mctode Diskusi
Kelebihan Mctode Diskusi
Kckurangan Mctode Diskusi
Kompetensi Dasar
. Indikator
C. Metode
1. Pengertian Metode Roleplaying
2. Langkah-Langkah Mctode Roleplaying
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Roleplaying
BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penclitian
Devinisi Operasional Variabel
Lokasi Penclitian
Subjek dan Objek Penclitian
Rencana Tindakan
Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
I. Indikator Keberhasil
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a) Desknipsi Scjarah Singkat Lokasi Penclitian
b) Deskripsi Visi dan Misi Lokasi Penelitian
¢) Kondisi Lokasi Penclitian
d) Sarana dan Prasarana
¢) Struktur Organisasi Lokasi Penelitian
2. Deskripsi Data Penggunaan Model Pembelajaran Roleplaying  Untuk

Mningkatkan Aktivitas Pembelajaran

30 P 28 P g

ToOmMmOoONnw®



101

a) Kondisi Awal
b) Pelaksanaan Siklus |
¢) Pelaksanaan Siklus II

B. Pembahasan
BABY PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, 14 Oktober 2024
Pembi Mahasiswa
.
n Pd Mutiara Kurniawati

NIP. 198810132023211028 NPM. 2101030020



PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Pengantar
I. Dokumentasi ditujukan kepada operator SDN | Tanggulangin dengan tujuan untuk
mendapatkan data tentang sejarah SDN | Tanggulangin.
2. Informasi yang diperoleh dari operator SDN 1 Tanggulangin berguna bagi peneliti
untuk dapat memperoleh data tentang sejarah berdirinya SDN | Tanggulangin.
B. Dokumentasi

Ada [ Tidak Adn

1. | Dokumentasi sejarah singkat SDN |1 Tanggulangin

2. | Dokumentasi jumlah siswa dan guru SDN |
Tanggulangin

3. | Dokumentasi tentang sarana dan prasarana SDN |
Tanggulangin

Data Geografis SDN 1 Tanggulangin

Dokumentasi kegiatan belajar mengajar

Pembimbing Tanggulangi,14 Oktober 2024
Peneliti,

‘

Randes Rahdian Aziz, M.Pd Mutiara Kurniawati
NIP. 198810132023211028 NPM. 2101030020
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA KELAS
IV MELALUI PENERAPAN METODE DISKUSI DENGAN MODEL
ROLE-PLAYING DI SDN 1 TANGGULANGIN

SOAL PRE-TEST

|. Bertemu dengan teman baru di sckolah Scbaiknya sikap yang kita lakukan
adalah.....

a) Memusuhinya

b) Mengajak berkenalan
¢) Diam saja

d) Memarahinya

2. Sikap yang dapat diteladani jika teman sedang terjatuh adalah...
a) Menolongnya
b) Diam saja
¢) Menangisinya
d) Pemalu

3. Sikap yang bisa dicontoh darni sila ke-3 pancasila adalah...
a) Memilih-milih teman
b) Mengganggu teman ketika beribadah
¢) Mengganggu teman ketika belajar
d) Berteman dengan siapapun

4. Kalimat mana yang menunjukkan sikap positif dan baik...
a) Mengerjai teman
b) Menyiram tanaman
¢) Bertengkar dengan teman
d) Bolos sekolah

5. Aturan dalam permainan gobak sodor adalah
a) Tidak bersembunyi dalam ruangan
b) Tidak mengenai tangan teman lainnya
¢) Tidak boleh menyentuh tali
d) Tidak boleh menginjak garis

6. Seragam sekolah yang kita gunakan setiap Senin adalah....
a) Biru putih
b) Hitam putih
¢) Merah putih
d) Hijau putih
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7. Sebaiknya tidur tidak terlalu malam agar....
a) Tidur lelap
b) Badan schat
¢) Bangun kesiangan
d) Telat sekolah

8. Apa yang harus kita lakukan jika sampah berserakan di rumah?
a) Memanggil Ayah
b) Membersihkannya dan membuang ke tempat sampah
¢) Membiarkannya
d) Menambah sampah

9. Manfaat mematuhi aturan adalah....
a) Tertib dan nyaman
b) Membosankan
¢) Dipuji teman
d) Dipuji guru

10. Kegiatan mana yang menunjukkan tidak mematuhi aturan?
a) Membantu ayah mencuci mobil
b) Tidur tepat waktu
¢) Menyiram tanaman
d) Bermain game sampai lupa waktu

11, Peraturan dibuat agar hidup kita menjadi....
a) Berantakan
b) Kacau
¢) Tertib
d) Sepi

12. Saat Ayah memberi nasihat, sikap kita sebaiknya....
a) Mendengarkan dengan baik
b) Berbicara
¢) Bermain bersama teman
d) Menjawabnya

13, Ketika pengibaran bendera merah putih maka sikap kita adalah....

a) Menangis

b) Bersalaman

¢) Hormat kepada bendera
d) Mengerjai teman
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14, Mau berbagi kepada teman merupakan sikap yang sesuai dengan sila ...
Pancasila.
a) Pertama
b) Kedua
c) Ketiga
d) Keempat

15. Sila keempat Pancasila menunjukkan bahwa pemerintahan ... oleh rakyat, dan
untuk rakyat,
a) Bersama rakyat
b) Dengan rakyat
¢) Dari rakyat
d) Dan rakyat



Post Test
Siklus I dan 1T
. Pancasila berasal dari bahasa....
a) Hindia-Belanda
b) Indonesia
¢) Jepang
d) Sansckerta

. Nilai-nilai dalam Pancasila merupakan ... berbangsa dan bernegara bagi rakyat
a) Pedoman

b) Larangan

¢) Batasan

d) Persatuan

. Lambang sila kelima dari Pancasila adalah .,
a) Kepala banteng

b) Pohon beringin

¢) Rantai emas

d) Padi dan kapas

. Musyawarah dilaksanakan untuk mendapatkan... secara bersama.
a) Hak berbicara keadilan

b) Keadilan

¢) Keputusan

d) Kerusuhan

. Azlam beragama Islam sedangkan Alex beragama Kristen. Alex selalu mengejek
Azlam tentang ajaran agamanya. Apa yang akan kalian lakukan jika mendapati

hal tersebut..
.a) Memarahi dan memusuhi Alex
b) Mengejek balik tentang ajaran agama Alex

¢) Menegur Alex agar tidak melakukan ejekan supaya tidak terjadi

permusuhan
d) Mengadu domba keduanya agar terjadi keributan

. Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban merupakan pengamalan sila

Pancasila ke-..
a) 2
b) §
c) 3
d 1

. Bangsa yang bersatu akan semakin ...
a) Mundur

b) Tertinggal

¢) Maju

d) Dijajah
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8. Persatuan tampak pada sikap-sikap berikut, kecuali.
a) Mclaksanakan tanggung jawab.
b) Menyebar hoax ke masyarakat.
¢) Selalu menaati aturan lalu lintas.

d) Menghargai perbedaan agama.

9. Kegiatan yang mencrapkan nilai-nilai persatuan di sekolah, yaitu ...
a) Memberikan jawaban saat ujian
b) Bolos saat pelajaran
c) Menolak kegiatan kerja bakti
d) Menampilkan pentas drama

10. Indonesia akan menjadi bangsa yang kuat apabila warganya senantiasa menjaga
a) Permusuhan dan peperangan
b) Persatuan dan kesatuan
¢) Persatuan dan permusuhan
d) Perang dan perdamaian

11. Berikut ini yang bukan merupakan cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang
dalam UUD 1945 alinea ke- 4 adalah...
a) Maju dan kuat
b) Mencerdaskan kehidupan bangsa
¢) Memajukan kesejahteraan umum
d) Ikut melaksanakan ketertiban dunia

12. Kemerdekaan yang dirath oleh bangsa Indonesia merupakan hasil dani
perjuangan rakyat Indonesia karena..
a) Terpecah belah
b) Terjajah
¢) Bersatu
d) Perang

13. Berikut ini yang bukan merupakan manfaat kerja sama adalah..
a) Pekerjaan menjadi berat
b) Lebih cepat diselesaikan
¢) Pekerjaan terasa ringan
d) Sulit dikerjakan karena banyak orang

14. Kerjasama yang tidak boleh dilakukan adalah kerja sama dalam hal...
a) Belajar
b) Bekerja
¢) Kejahatan
d) Ibadah
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I5. Tujuan Nasional bangsa Indonesia dalam keikusertaannya mewujudkan
perdamaian dunia tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alenia ...
a) keempat
b) ketiga
¢) kedua
d) kesatu
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Data Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Siswa Kelas 1V SDN 1 Tanggul Angin

No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan
1. | Ahmad Riza Setiawan 60 55 TT
2. | Akmal Fadlan Firdaus 60 55 TT
3. | Anindya Nadjwa Maliha 60 30 TT
4. | Azkya Zain Zaina Ramadani 60 40 TT
5. | Daffa Fadil Arganta 60 35 TT
6. | Fairuz El Bahrie Idzihar 60 75 T
7. | Fikri Nur Fahmi 60 70 T
8. | Felisa Alyana Diandra 60 55 TT
9. | Gilang Rafa Purnama 60 65 T
10. | Kanaya Sarina Zavarani 60 20 TT
11. | Nadhera Gayda Putranto 60 40 TT
12. | Ratihfa Dwi Septiani 60 45 TT
13. | Salsabila Najira Fitriah 60 55 TT
14. | Yaqgdan Rakha Assaid 60 35 TT
15. | Nadendra Reysap Putranto 60 75 T

Keterangan

T : Tuntas

TT :Tidak Tuntas
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MODUL AJAR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN FASE B KELAS IV
SIKLUS 1
‘ INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Mutiara Kurniawati
Nama Institusi : SDN 1 Tanggul Angin
Tahun Penyusunan : 2025
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Materi Pokok : Nilai-Nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas : B/IIV
Semester - 1 (satu)
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Alokasi Waktu :2Jp
Elemen : Pemahaman Pancasila dan Kewarganegaraan
Pertemuan 1

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi Nilai-Nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI AWAL

e Untuk menunjukkan contoh Nilai-Nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Bernalar Kritis
e Mandiri

e Gotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA

e Buku guru dan buku siswa
e Media Gambar
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal
e Umum, tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar
G. METODE PEMBELAJARAN

e Ceramah

e Diskusi

e Demonstrasi
e Tanya jawab
e Penugasan

‘ KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Melalui penjelasan guru tentang pengertian Nilai-Nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari
e Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi antara peserta didik dan guru
tentang mendiferensiasikan Nilai-Nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari
B. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Nilai-Nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
e Peserta didik dapat menyebutkan Nilai-Nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari
e Peserta didik dapat mengidentifikasi karakteristik Nilai-Nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari
C. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan peserta didik
e Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang Nilai-Nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
e Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang karakteristik nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
D. PERTANYAAN PEMANTIK
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e Apakah ada yang tahu apa itu nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari?
e Apa sifat dan karakteristik dari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari?

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah yang dipersiapkan guru sebelum mengajar:
e Siapkan media pembelajaran di meja guru

e Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Langkah-langkah Waktu

Pendahuluan | 1. Kelas dimulai dengan salam pembuka 10 menit
2. Guru mengajak semua siswa untuk berdoa, kemudian
guru melakukan absensi kehadiran
3. Guru mengkondisikan peserta didik dengan
merapikan meja dan tempat duduk masing-masing
4. Guru melakukan ice breaking untuk
mengembalikan konsentrasi anak
5. Guru memberikan motivasi dengan mengajak
peserta didik untuk menyanyikan lagu “Garuda
Pancasila”
6. Guru memberikan apersepsi sebagai pemantik
kesiapan belajar peserta didik:
a. Apakah ada yang masih ingat materi apa
yang dipelajari di pertemuan sebelumnya?
b. Apakah ada yang sudah mengetahui apa itu materi
(Pancasila)?
Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Siswa
7. Guru memberikan orientasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran

yang akan dilaksanakan
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Inti

Fase 2 Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mengamati gambar tentang materi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
yang disajikan guru

2. Peserta didik mendapatkan pertanyaan pemantik
berupa:

a. Apa isi dari gambar tersebut?

b. Apakah ada yang tahu apa itu nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari?

c. Apa saja jenis-jenis materi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari?

3. Peserta didik bertanya jawab dengan guru terkait
pengertian nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

4. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

5. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait
materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari

Fase 3 Mengorganisasikan Peserta Didik Ke Dalam

Kelompok

6. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok

7. Setiap peserta didik dalam setiap kelompok
mendapatkan peran masing-masing

8. Peserta didik mendemonstrasikan sesuai peran yang
diberikan guru

9. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan guru
menggunakan gambar nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

10. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil

diskusi

45 menit
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11. Peserta didik mendapatkan penguatan materi dari
guru terkait nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

12. Peserta didik dibagikan LKPD tentang nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

13. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait cara
mengerjakan LKPD

Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

14. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan
LKPD tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

15. Peserta didik mendapatkan bimbingan dari guru
selama mengerjakan LKPD

Fase 5 Evaluasi

16. Peserta didik bersama guru mengulas hasil kerja
LKPD setiap kelompok

17. Peserta didik mendapatkan tanggapan dari guru
terkait hasil kerja LKPD setiap kelompok

Fase 6 Penghargaan

18. Peserta didik mendapatkan apresiasi dari guru
Peserta didik mendapatkan penguatan materi terkait
hasil LKPD

Penutup

1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya
tentang materi yang belum dipahami.
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
pembelajaran
a. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang
sudah dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari

15 menit
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3. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran
4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
atas kegiatan yang baru saja mereka lakukan
a. Bagaimana perasaan peserta didik?
b. Apa kesulitan yang dialami peserta didik?
5.  Guru memberikan tugas tindak lanjut berupa
remidial dan pengayaan
6. Peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan

berdoa bersama.

G. ASSESMENT

e Penilaian Sikap: Observasi (Terlampir)

e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

H. REMIDIAL DAN PENGAYAAN

Kegiatan Remidial

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai ketuntasan,
maka dilakukan pengulangan materi.

Kegiatan Pengayaan

Kepada peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, maka guru
memberikan penguatan guna memperkuat daya serapnya terhadap materi

yang telah dipelajari.

I. REFLEKSI GURU

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?
Apakah siswa mengikuti pelajaran denganantusias?
Apakah siswa dapat menyebutkan contoh nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari?
Kesulitan apa yang dialami?

Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaikiproses belajar?

J. REFLEKSI SISWA
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e Apasaja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
e Bagaimana caramu mengatasi hambatan tersebut?
e Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih

memerlukan bantuan?
e Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

e Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

Guru Kelas Mahasiswa

Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati

NIP. 197010252008012010

Mengetahui,
Kepala SDN 1 Tanggul Angin

Endang Lestari, S.Pd
NIP. 199010152020122009
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MODUL AJAR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN FASE B KELAS IV
SIKLUS 1

‘ INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Mutiara Kurniawati

Nama Institusi : SDN 1 Tanggul Angin

Tahun Penyusunan : 2025

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

Materi Pokok > nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase/Kelas : B/IIV

Semester - 1 (satu)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu :2Jp

Elemen : Pemahaman Pancasila dan Kewarganegaraan
Pertemuan 22

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI AWAL

e Untuk menunjukkan contoh penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Bernalar Kritis
e Mandiri

e Gotong Royong
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D. SARANA DAN PRASARANA

e Buku guru dan buku siswa
e Media Gambar
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal

e Umum, tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar

G. METODE PEMBELAJARAN

e Ceramah

e Diskusi

e Demonstrasi

e Tanya jawab

e Penugasan

‘ KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

kehidupan sehari-hari

tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

e Melalui penjelasan guru tentang nilai-nilai Pancasila dalam

e Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi antara peserta didik dan guru

B. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

sehari-hari

sehari-hari

e Peserta didik dapat menjelaskan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

e Peserta didik dapat menyebutkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

kehidupan sehari-hari

kehidupan sehari-hari

e Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila dalam

e Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila dalam

D. PERTANYAAN PEMANTIK
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e Apakah ada yang tahu ada berapa nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari?

e Sebutkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah yang dipersiapkan guru sebelum mengajar:

e Siapkan media pembelajaran di meja guru

e Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Langkah-langkah

Waktu

Pendahuluan

Kelas dimulai dengan salam pembuka

. Guru mengajak semua siswa untuk berdoa, kemudian

guru melakukan absensi kehadiran

. Guru mengkondisikan peserta didik dengan merapikan

meja dan tempat duduk masing-masing

. Guru melakukan ice breaking untuk mengembalikan

konsentrasi anak

. Guru memberikan motivasi dengan mengajak peserta

didik untuk menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”

. Guru memberikan apersepsi sebagai pemantik

kesiapan belajar peserta didik:

a. Apakah ada yang masih ingat materi apa
yang dipelajari di pertemuan sebelumnya?

b. Apakah ada yang sudah mengetahui nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?

Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Siswa

8. Guru memberikan orientasi dengan menyampaikan

tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran

yang akan dilaksanakan

10 menit
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Inti

Fase 2 Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mengamati gambar tentang materi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
yang disajikan guru

2. Peserta didik mendapatkan pertanyaan pemantik
berupa:

a. Apa isi dari gambar tersebut?

b. Apakah ada yang tahu apa itu nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari?

c. Apa saja jenis-jenis materi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari?

3. Peserta didik bertanya jawab dengan guru terkait
pengertian nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

4. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

5. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Fase 3 Mengorganisasikan Peserta Didik Ke Dalam

Kelompok

6. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok

7. Setiap peserta didik dalam setiap kelompok
mendapatkan peran sesuai tema yang dibagikan guru

8. Peserta didik mengamati gambar nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari

9. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan guru
menggunakan gambar penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari

10. Nomor kelompok peserta didik dipanggil guru secara
bergantian untuk mendemonstrasikan ke depan

teman dan prakteks sesuai peran masing-masing

45 menit
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11. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil

diskusi

12. Peserta didik mendapatkan penguatan materi dari
guru terkait nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari

13. Peserta didik dibagikan LKPD tentang materi nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

14. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait cara

mengerjakan LKPD

Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

15. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan
LKPD tentang perubahan bentuk energi dan
pemanfatannya

16. Peserta didik mendapatkan bimbingan dari guru
selama mengerjakan LKPD

Fase 5 Evaluasi

17. Peserta didik bersama guru mengulas hasil kerja
LKPD setiap kelompok

18. Peserta didik mendapatkan tanggapan dari guru
terkait hasil kerja LKPD setiap kelompok

Fase 6 Penghargaan

19. Peserta didik mendapatkan apresiasi dari guru
Peserta didik mendapatkan penguatan materi terkait
hasil LKPD

Penutup

1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya

tentang materi yang belum dipahami.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan

pembelajaran
a. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang
sudah dilakukan.

b. Peserta didik bersama guru menyimpulkan

15 menit
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tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari
Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran
4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
atas kegiatan yang baru saja mereka lakukan
a. Bagaimana perasaan peserta didik?
b. Apa kesulitan yang dialami peserta didik?
5. Guru memberikan tugas tindak lanjut berupa
remidial dan pengayaan
6. Peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan

berdoa bersama.

G. ASSESMENT

e Penilaian Sikap: Observasi (Terlampir)
e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

H. REMIDIAL DAN PENGAYAAN

e Kegiatan Remidial
Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai ketuntasan,
maka dilakukan pengulangan materi.

e Kegiatan Pengayaan
Kepada peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, maka guru
memberikan penguatan guna memperkuat daya serapnya terhadap materi

yang telah dipelajari.
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. REFLEKSI GURU

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

Apakah siswa mengikuti pelajaran denganantusias?

Apakah siswa dapat menyebutkan macam-macam nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari?

Kesulitan apa yang dialami?

Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaikiproses belajar?

J. REFLEKSI SISWA

Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
Bagaimana caramu mengatasi hambatan tersebut?

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih
memerlukan bantuan?

Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

Guru Kelas Mahasiswa

Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati
NIP. 197010252008012010

Mengetahui,
Kepala SDN 1 Tanggul Angin

Endang Lestari, S.Pd
NIP. 199010152020122009
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MODUL AJAR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN FASE B KELAS IV
SIKLUS 1

‘ INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Mutiara Kurniawati

Nama Institusi : SDN 1 Tanggulangin

Tahun Penyusunan : 2025

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

Materi Pokok : nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase/Kelas : B/IIV

Semester . | (satu)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu :2Jp

Elemen : Pemahaman Pancasila dan Kewarganegaraan
Pertemuan 23

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI AWAL

e Untuk menunjukkan contoh perubahan bentuk energi, dapat mengaitkan dengan

pemanfaatan perubahan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Bernalar Kritis
e Mandiri

e (otong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA

e  Buku guru dan buku siswa
e Media Gambar

e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal

Umum, tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar

G. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah
Diskusi
Demonstrasi
Tanya jawab

Penugasan

‘ KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Melalui penjelasan guru tentang perubahan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi antara peserta didik dan guru tentang

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

B. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat menjelaskan perubahan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis perubahan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik dapat memberikan contoh perubahan nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari

D. PERTANYAAN PEMANTIK
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e Apakah ada yang tahu nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?

e Apakah contoh dari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah yang dipersiapkan guru sebelum mengajar:
e Siapkan media pembelajaran di meja guru

e Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Langkah-langkah Waktu
Pendahuluan | 1. Kelas dimulai dengan salam pembuka 10 menit
2. Guru mengajak semua siswa untuk berdoa, kemudian guru
melakukan absensi terhadap siswa
3. Guru mengkondisikan peserta didik dengan merapikan meja
dan tempat duduk masing-masing
4. Guru melakukan ice breaking untuk mengembalikan
konsentrasi anak
5. Guru memberikan motivasi dengan mengajak peserta didik
untuk menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”
6. Guru memberikan apersepsi sebagai pemantik kesiapan
belajar peserta didik:
a. Apakah ada yang tahu macam-macam perubahan wujud
zat?
b. Apakah contoh dari perubahan wujud zat?
Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Siswa
7. Guru memberikan orientasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang
akan dilaksanakan
Inti Fase 2 Menyajikan Informasi 45 menit

guru

a. Apa isi dari gambar tersebut?

1. Peserta didik mengamati gambar tentang materi nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan

2. Peserta didik mendapatkan pertanyaan pemantik berupa:
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b. Apakah ada yang tahu tentang nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari?
c. Apa saja nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari?
Peserta didik bertanya jawab dengan guru terkait perubahan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Fase 3 Mengorganisasikan Peserta Didik Ke Dalam

Kelompok

5.
6.

10.
11.

12.

13.

Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
Setiap peserta didik dalam setiap kelompok dan peran
masing-masing
Peserta didik mengamati gambar zat dan jenis-jenisnya
yang disajikan guru
Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan guru
menggunakan gambar tentang nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Nomor kelompok peserta didik dipanggil guru secara
bergantian tentang nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil diskusi
Peserta didik mendapatkan penguatan materi dari guru
terkait nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari
Peserta didik dibagikan LKPD tentang nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait cara

mengerjakan LKPD

Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

14.

Peserta didik secara berkelompok mengerjakan LKPD

tentang perubahan bentuk energi dan pemanfatannya
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15.

Peserta didik mendapatkan bimbingan dari guru selama
mengerjakan LKPD

Fase 5 Evaluasi

16.

17.

Peserta didik bersama guru mengulas hasil kerja LKPD
setiap kelompok

Peserta didik mendapatkan tanggapan dari guru terkait
hasil kerja LKPD setiap kelompok

Fase 6 Penghargaan

18.

Peserta didik mendapatkan apresiasi dari guru
Peserta didik mendapatkan penguatan materi terkait hasil
LKPD

Penutup

Peserta didik diberikan kesempatan bertanya tentang

materi yang belum dipahami.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan

pembelajaran

a. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah
dilakukan.

b. Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas

kegiatan yang baru saja mereka lakukan

a. Bagaimana perasaan peserta didik?

b. Apa kesulitan yang dialami peserta didik?

Guru memberikan tugas tindak lanjut berupa remidial

dan pengayaan

Peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa

bersama.

10 menit
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G. ASSESMENT

e Penilaian Sikap: Observasi (Terlampir)

e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

H. REMIDIAL DAN PENGAYAAN

Kegiatan Remidial

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai ketuntasan, maka
dilakukan pengulangan materi.

Kegiatan Pengayaan

Kepada peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, maka guru memberikan

penguatan guna memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari.

I. REFLEKSI GURU

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?
Apakah siswa mengikuti pelajaran denganantusias?

Apakah siswa dapat menyebutkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari?

Kesulitan apa yang dialami?

Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

J. REFLEKSI SISWA

Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
Bagaimana caramu mengatasi hambatan tersebut?

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan
bantuan?

Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?
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Guru Kelas Mahasiswa

Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati
NIP. 197010252008012010
Mengetahui,
Kepala SDN 1 Tanggul Angin

Endang Lestari, S.Pd
NIP. 199010152020122009
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MODUL AJAR

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN FASE B KELAS IV

‘ INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

SIKLUS 2

Nama Penyusun

: Mutiara Kurniawati

Nama Institusi

: SDN 1 Tanggulangin

Tahun Penyusunan

: 2025

Mata Pelajaran

: Pendidikan Pancasila

Materi Pokok

: nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas : B/IIV

Semester . | (satu)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu :2Jp

Elemen

: Pemahaman Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pertemuan

01

Capaian Pembelajaran :

Peserta didik mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI AWAL

Untuk menunjukkan contoh nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Bernalar Kritis
Mandiri
Gotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA

Buku guru dan buku siswa

Media Gambar

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal
e Umum, tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar

G. METODE PEMBELAJARAN

e Ceramah
e Diskusi
e Tanya jawab

e Penugasan

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Memahami nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
B. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik dapat menjelaskan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari
e Mengidentifikasi apakah nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

e Memahami karakteristik nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

D. PERTANYAAN PEMANTIK

e Benda apa saja yang termasuk nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?
e Bagaimana sifat dan karakteristik nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari?

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah yang dipersiapkan guru sebelum mengajar:
e Siapkan media pembelajaran di meja guru

e Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Langkah-langkah Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 10 menit
2. Guru mengajak semua siswa untuk berdoa, kemudian
guru melakukan absensi kehadiran
3. Guru mengajak siswa untuk bernyayi bersama-sama
“Dari Sabang Sampai Merauke”.
4. Guru mengajak siswa mengamati benda-benda di
dalam kelas
5. Siswa diarahkan untuk memperhatikan wujud dari
benda-benda yang ada di kelas
6. Kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab
terkait wujud benda tersebut.
7. Guru memberikan apersepsi sebagai pemantik
kesiapan belajar peserta didik:
C. Benda apa saja yang termasuk benda padat?
d. Bagaimana sifat dan karakteristik dari zat padat?
Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Siswa
8. Guru memberikan orientasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang
akan dilaksanakan
Inti Fase 2 Menyajikan Informasi 50 menit

1. Peserta didik mengamati gambar tentang nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

2. Peserta didik bertanya jawab dengan guru terkait nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru menggunakan
media gambar terkait materi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Fase 3 Mengorganisasikan Peserta Didik Ke Dalam

Kelompok

4. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok

5. Setiap kelompok dibagikan LKPD oleh guru
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6. Kemudian, setiap kelompok diminta untuk menjelaskan
karakteristik nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari

7. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan LKPD
tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

9. Peserta didik mendapatkan bimbingan dari guru selama
mengerjakan LKPD

10. Nomor kelompok peserta didik dipanggil guru secara
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

11. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil diskusi

12. Peserta didik mendapatkan penguatan materi dari guru
terkait nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Fase 5 Evaluasi

13. Peserta didik bersama guru mengulas hasil kerja LKPD
setiap kelompok

14. Peserta didik mendapatkan tanggapan dari guru terkait hasil
kerja LKPD setiap kelompok

Fase 6 Penghargaan

15. Peserta didik mendapatkan apresiasi dari guru
16. Peserta didik mendapatkan penguatan materi terkait hasil
LKPD

Penutup

1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya tentang
materi yang belum dipahami.
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
pembelajaran
a. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan

15 menit




139

yang baru saja mereka lakukan
a. Bagaimana perasaan peserta didik?
b. Apa kesulitan yang dialami peserta didik?
5. Guru memberikan tugas tindak lanjut berupa remidial
dan pengayaan
6. Peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa

bersama.

G. ASSESMENT

e Penilaian Sikap: Observasi (Terlampir)

e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

H. REMIDIAL DAN PENGAYAAN

Kegiatan Remidial
Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai ketuntasan, maka

dilakukanpengulangan materi.
Kegiatan Pengayaan
Kepada peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, maka guru memberikan

penguatan guna memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari.

REFLEKSI GURU

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

Apakah siswa mengikuti pelajaran denganantusias?

Apakah siswa dapat menyebutkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari?

Kesulitan apa yang dialami?

Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

. REFLEKSI SISWA

Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
Bagaimana caramu mengatasi hambatan tersebut?
Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?
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Guru Kelas Mahasiswa
% '
Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati

NIP. 197010252008012010

Mengetahui,
Kepala SDN 1 Tanggul Angin

Endang Lestari, S.Pd
NIP. 199010152020122009
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MODUL AJAR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN FASE B KELAS IV

‘ INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

SIKLUS 2

Nama Penyusun

: Mutiara Kurniawati

Nama Institusi

: SDN 1 Tanggul Angin

Tahun Penyusunan

: 2025

Mata Pelajaran

: Pendidikan Pancasila

Materi Pokok

> nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas : B/IIV

Semester - | (satu)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu :20p

Elemen : Pemahaman pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Pertemuan 22
Capaian Pembelajaran : nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI AW

e Untuk menunjukkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Bernalar Kritis
e Mandiri

e (otong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA

e Buku guru dan buku siswa

e Media Gambar

e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)




142

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal
e Umum, tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar

G. METODE PEMBELAJARAN

e Ceramah
e Diskusi
e Tanya jawab

e Penugasan

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Memahami karakteristik / nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
B. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik dapat memahami karakteristik / nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari
C. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari
e Mengidentifikasi apakah nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

e Memahami karakteristik nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

D. PERTANYAAN PEMANTIK

e Benda apa saja yang termasuk nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?
e Bagaimana sifat dan karakteristik dari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari?
E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah yang dipersiapkan guru sebelum mengajar:

e Siapkan media pembelajaran di meja guru

e Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Langkah-langkah

Waktu

Pendahuluan

=

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam

2. Guru mengajak semua siswa untuk berdoa,
kemudian guru melakukan absensi kehadiran

3. Guru mengajak siswa untuk bernyayi bersama-
sama “maju Tak gentar”.

4. Berdasarkan lagu tersebut guru memberikan
pertanyaan mengenai “Pancasila?”

5. Anak diarahkan untuk memperhatikan gambar yang
telah disiapkan di depan kelas yaitu gambar nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

6. Kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab
terkait gambar tersebut.

7. Guru memberikan apersepsi sebagai pemantik
kesiapan belajar peserta didik:

dalam kehidupan sehari-hari?

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?
Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Siswa
8. Guru memberikan orientasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran

yang akan dilaksanakan

e. Benda apa saja yang termasuk nilai-nilai Pancasila

f. Bagaimana sifat dan karakteristik dari nilai-nilai

10 menit

Inti

Fase 2 Menyajikan Informasi
1. Peserta didik mengamati gambar tentang nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

hari

Kelompok
4. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok

2. Peserta didik bertanya jawab dengan guru terkait

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait
materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

Fase 3 Mengorganisasikan Peserta Didik Ke Dalam

45 menit
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5. Setiap peserta didik dalam setiap kelompok
mendapatkan peran masing-masing sesuai peran
6. Setiap kelompok dibagikan LKPD oleh guru

7. Kemudian, setiap kelompok diminta untuk
menjelaskan karakteristik dan mempraktekkan
tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari

8. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan
LKPD tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

9. Peserta didik mendapatkan bimbingan dari guru
selama mengerjakan LKPD

10. Nomor kelompok peserta didik dipanggil guru secara
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

11. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil
diskusi

12. Peserta didik mendapatkan penguatan materi dari
guru terkait nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

Fase 5 Evaluasi

13. Peserta didik bersama guru mengulas hasil kerja LKPD
setiap kelompok

14. Peserta didik mendapatkan tanggapan dari guru terkait
hasil kerja LKPD setiap kelompok

Fase 6 Penghargaan

15. Peserta didik mendapatkan apresiasi dari guru

16. Peserta didik mendapatkan penguatan materi terkait
hasil LKPD
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Penutup

Peserta didik diberikan kesempatan bertanya
tentang materi yang belum dipahami.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
pembelajaran

a. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang
sudah dilakukan.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
atas kegiatan yang baru saja mereka lakukan

a. Bagaimana perasaan peserta didik?
b. Apa kesulitan yang dialami peserta didik?

Guru memberikan tugas tindak lanjut berupa
remidial dan pengayaan

Peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan
berdoa bersama.

15 menit

G. ASSESMENT

e Penilaian Sikap: Observasi (Terlampir)

e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

H. REMIDIAL DAN PENGAYAAN

Kegiatan Remidial

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai ketuntasan, maka

dilakukan pengulangan materi.

Kegiatan Pengayaan

Kepada peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, maka guru memberikan

penguatan guna memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari

I. REFLEKSI GURU

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

Apakah siswa mengikuti pelajaran denganantusias?

Apakah siswa dapat menyebutkan contoh nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari?




146

e Kesulitan apa yang dialami?

e Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

J. REFLEKSI SISWA

e Apasaja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
e Bagaimana caramu mengatasi hambatan tersebut?
e Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

e Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

Guru Kelas Mahasiswa
% '
Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati

NIP. 197010252008012010

Mengetahui,
Kepala SDN 1 Tanggul Angin

Endang Lestari, S.Pd
NIP. 199010152020122009
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA
KELAS 4 FASE B

Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara
sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil
pengamatannya. Dengan menggunakan panduan, peserta didik mengidentifikasi
pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Peserta didik juga membuat rencana dan
melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan berdasarkan panduan tertentu. Peserta didik menggunakan alat dan bahan
yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan serta menggunakan alat bantu
pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat

Peserta didik mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan grafik
sederhana untuk menyajikan data dan mengidentifikasi pola. Peserta didik juga
membandingkan antara hasil pengamatan dengan prediksi dan memberikan alasan
yang bersifat ilmiah serta mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan
teori yang ada. Peserta didik mampu menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan. Selanjutnya peserta didik mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara verbal dan tertulis dalam berbagai format.

Alur pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan
pendekatan ilmiah dan metode diskusi, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Pembelajaran diawali
dengan kegiatan apersepsi dan motivasi, di mana guru mengajak siswa mengamati
tayangan gambar atau video pendek yang menggambarkan situasi musyawarah.
Kegiatan ini bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan mengarahkan
perhatian siswa pada topik yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru memfasilitasi
sesi tanya jawab untuk mendorong siswa mengajukan pertanyaan dan
menghubungkan pengalaman mereka dengan nilai-nilai yang terdapat dalam sila
keempat Pancasila.

Pada tahap inti, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberikan
skenario bermain peran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti
pemilihan ketua kelas atau menyelesaikan perbedaan pendapat dalam kelompok.
Melalui kegiatan metode diskusi ini, siswa diharapkan mampu mempraktikkan
nilai-nilai musyawarah, seperti saling menghargai, mendengarkan pendapat
teman, serta mengambil keputusan bersama. Setelah bermain peran, siswa diajak
merefleksikan pengalaman mereka dan mendiskusikan nilai-nilai yang telah
dipraktikkan.

Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah agar siswa dapat memahami
makna sila-sila Pancasila, khususnya sila keempat, serta menunjukkan sikap
positif dalam kehidupan sehari-hari melalui pengalaman langsung. Selain itu,
pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara
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menyeluruh, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor, serta membangun
suasana pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna.

Alokas . .
Tujuan Pembelajaran [ PrF?:rI];esli?éar MA
Waktu
4.1. Siswa menganalisis 15 Dimensi:
hubungan antara bentuk dan Bernalar Kriti
fungsi bagian tubuh manusia ernafar Kritis
(panca indera)
4.2. Siswa menjelaskan peran dan 10 Dimensi:
tanggung jawab manusia 5
dalam kehidupan ergotong royong
bermasyarakat.
4.3. Siswa mengidentifikasi nilai- 5 Dimensi:
mla_' Pancasila df”"am. Bernalar Kritis
kehidupan sehari-hari
1.4. Siswa menganalisis nilai-nilai 10 Dimensi:
Panca}SIIa FJaIam kehidupan Bernalar Kritis
sehari-hari
4.5. Siswa mendeskripsikan 10 Dimensi:
jenis-jenis gaya dan .
manfaatnya dalam kehidupan Kreatif
sehari-hari.
4.6. Siswa menciptakan teknologi 20 Dimensi: Kreatif
dengan prinsip-prinsip
pesawat sederhana untuk
memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
4.7. Siswa mengidentifikasi 5 Dimensi:
urutan siklus air. Bernalar kritis
4.8. Siswa mendeskripsikan 5 Dimensi:

pengaruh siklus air dalam
kehidupan sehari-hari.

Beriman, Bertakwa

kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia
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Alokas . .
Tujuan Pembelajaran [ PrF?:rI];esli?éar MA
Waktu
4.9. Siswa menyajikan hasil 15 Dimensi: Kreatif
karya tentang hasil
investigasi beberapa
ekosistem yang ada di
lingkungan sekitar
4.10. Siswa mengidentifikasi 5 Dimensi:
siklus hidup dari beberapa Beri Bertak
hewan yang ada di sekitar eriman, Bertakwa
serta manfaatnya terhadap kepada Tuhan YME,
lingkungan. dan Berakhlak Mulia
4.11. Siswa menggambar ragam 5 Dimensi: Kreatif
bentang alam di lingkungan
sekitar.
4.12. Siswa mengaitkan ragam 5 Dimensi:
bentang alam dengan profesi Bernalar kriti
masyarakat di daerahnya. ernafar kritis
4.13. Siswa mendeskripsikan 5 Dimensi:
tempat tinggalnya .
berdasarkan sistem tata Bernalar kritis
kelola masyarakat
4.14. Siswa mengindentifikasi 5 Dimensi:
kota/kabupaten tempat Bernalar kriti
tinggalnya pada peta ernalar Kritis
konvensional/digital
4.15. Siswa menyajikan hasil 15 Dimensi:
karya tentang sejarah .
kegiatan tukar beli yang ada Berkebinekaan global
di daerahnya melalui proses
penelusuran informasi dari
tokoh atau orang yang ada di
lingkungannya yang ada di
daerahnya.
4.16. Siswa mengidentifikasi 5 Dimensi:
keinginan dan kebutuh .
einginan dan kebutuhannya Mandiri

yang dihubungkan dengan
nilai uang




150

Alokas . .
Tujuan Pembelajaran [ PrF?:rI];esli?éar MA
Waktu
4.17. Siswa menjelaskan adat atau 5 Dimensi:
tokoh di wilayahnya yang :
berperan untuk menjaga Beriman, Bertakwa
kelestarian alam. kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia
4.18. Siswa menyelidiki peran 10 Dimensi:
tokoh dari wilayahnya pada ..
masa lampau dalam Bernalar Kritis
memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia.
4.19. Siswa mengurutkan 5 Dimensi:
kronologis perjuangan rakyat .
di wilayahnya pada masa Berkebinekaan global
lampau dalam
memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia.
4.20. Siswa menelusuri 10 Dimensi:
peninggalan masa .
pendudukan bangsa asing Berkebinekaan global
yang terdapat di wilayahnya.
Guru Kelas Mahasiswa
q
Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati
NIP. 197010252008012010
Mengetahui,

Kepala SDN 1 Tanggul Angin

CH-

Endang Lestari, S.Pd
NIP. 199010152020122009
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CAPAIAN PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

Institusi : UPTD SDN 1 Tanggul Angin
Mata Pelajaran . Pendidikan Pancasila

Fase / Kelas : B/IV

Tahun Pelajaran : 2025

A. Rasional Mata Pelajaran pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter peserta didik yang berjiwa nasionalis, berakhlak mulia,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa. Dalam konteks pendidikan dasar,
khususnya di jenjang sekolah dasar, Pendidikan Pancasila diarahkan untuk
menanamkan dasar-dasar kepribadian dan sikap moral sejak dini. Hal ini sangat
penting mengingat siswa pada jenjang ini berada pada tahap perkembangan awal

dalam membentuk identitas dan kebiasaan hidup yang akan dibawa hingga dewasa.

Mata pelajaran ini juga menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air,
semangat kebangsaan, toleransi, dan kemampuan untuk hidup rukun dalam
keberagaman. Dalam menghadapi tantangan global dan kemajuan teknologi,
Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai benteng moral yang menjaga identitas
kebangsaan dan memperkuat integritas pribadi siswa. Dengan demikian, keberadaan
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar sangat relevan dan esensial untuk menciptakan

generasi penerus bangsa yang cerdas, beretika, dan berkarakter.

B. Tujuan Mata Pelajaran Pancasila
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk peserta didik

agar menjadi warga negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, serta memiliki pemahaman dan penghayatan yang mendalam
terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, ideologi nasional, dan pandangan
hidup bangsa. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan

sikap positi
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CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
FASE B KELAS IV SD
Capaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada jenjang
Sekolah Dasar dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Pada akhir fase (khususnya Fase B dan Fase C untuk kelas 1V-VI),
peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai luhur Pancasila, baik dalam konteks kehidupan pribadi, sosial,

maupun kebangsaan.

Secara umum, capaian pembelajaran mencakup tiga aspek utama, yaitu
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Siswa
diharapkan mampu mengenali dan menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam
setiap sila Pancasila, memahami pentingnya hidup bersama dalam perbedaan,
serta mampu menerapkan sikap toleransi, kerja sama, musyawarah, tanggung
jawab, dan cinta tanah air dalam keseharian. Pembelajaran juga diarahkan agar
peserta didik mampu berperilaku jujur, disiplin, dan menghormati hak serta

kewajiban sebagai warga negara sejak dini.

Dengan demikian, capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya
berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga menekankan proses pembentukan
karakter dan jati diri bangsa, yang menjadi bekal penting dalam membangun

masyarakat yang adil, makmur, dan beradab.
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DATA HASIL BELAJAR PRE-TEST KELAS IV
Kelas/Semester : IV/I
KKM 160
Pre-test
No Nama Nilai T TT
1. | Ahmad Riza Setiawan 60 v
2. | Akmal Fadlan Firdaus 46 N
3. | Anindya Nadjwa Maliha 73 N
4. | Azkya Zain Zaina Ramadani 53 N
5. Daffa Fadil Arganta 26 N
6. | Fairuz El Bahrie ldzihar 60 v
7. | Fikri Nur Fahmi 60 v
8. Felisa Alyana Diandra 86 N
9. | Gilang Rafa Purnama 40 N
10. Kanaya Sarina Zavarani 33 N
11. | Nadhera Gayda Putranto 40 N
12. | Ratihfa Dwi Septiani 46 N
13. | Salsabila Najira Fitriah 53 N
14. | Yaqdan Rakha Assaid 33 N
15. Nadendra Reysap Putranto 40 N




DATA HASIL BELAJAR POST-TEST SIKLUS |

Kelas/Semester : IV/I
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KKM 160
Post-test |

No Nama Nilai T TT
1. | Ahmad Riza Setiawan 66 v

2. | Akmal Fadlan Firdaus 53 N
3. | Anindya Nadjwa Maliha 73 N

4. | Azkya Zain Zaina Ramadani 60 N

5. | Daffa Fadil Arganta 40 N
6. | Fairuz El Bahrie ldzihar 66 v

7. | Fikri Nur Fahmi 66 v

8. | Felisa Alyana Diandra 93 N

9. | Gilang Rafa Purnama 40 N
10. | Kanaya Sarina Zavarani 40 N
11. | Nadhera Gayda Putranto 46 N
12. | Ratihfa Dwi Septiani 53 N
13. | Salsabila Najira Fitriah 60 N

14. | Yagdan Rakha Assaid 46 N

15. | Nadendra Reysap Putranto 60 N
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Nama Sekolah
Kelas/Semester

Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa

Dalam Proses Pembelajaran

- 1V/Ganjil

Siklus/Pertemuan 11/1

: SDN 1 Tanggul Angin
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Z
o

Nama Siswa

Jenis Hasil Belajar

3

Ahmad Riza Setiawan

Akmal Fadlan Firdaus

Anindya Nadjwa Maliha

Azkya Zain Zaina Ramadani

Daffa Fadil Arganta

Fairuz El Bahrie Idzihar

Fikri Nur Fahmi

Felisa Alyana Diandra

©| © N o g AW N

Gilang Rafa Purnama

-
©

Kanaya Sarina Zavarani

-
Lo

Nadhera Gayda Putranto

-
o

Ratihfa Dwi Septiani

-
w

Salsabila Najira Fitriah

-
B

Yaqdan Rakha Assaid

-
o

Nadendra Reysap Putranto

WIW[EARINWININIEAINWINIPINIFP[N]|F

NP INIFPIRPINIPAEINIFPIRPINIDNIEPININ

NINIWIFELINDNEFPINWIEFLINEPINDNDRP|E

NINIPIRPIRPIRPIRPWOIRLINNNNRERIN|S

N|Rr|lwlRr|lR|IRPrIRPlW[RLr[R[NDN[R[R RO

Jumlah

44

35

33

33

34

Presentase

58%

46%

43%

43%

45%

Keterangan:

Jenis Hasil Belajar
1.
2.
3.

4.
5

Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang

diberikan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa mengemukakan pendapat.

Guru Kelas

(vf

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mahasiswa

ik

Mutiara Kurniawati




Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa

Nama Sekolah

Dalam Proses Pembelajaran

: SDN1 Tanggul Angin

Kelas/Semester

- 1V/Ganjil

Siklus/Pertemuan 11/2
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Jenis Hasil Belajar

No Nama Siswa 1 5 3 1 5
1. | Ahmad Riza Setiawan 3 2 2 2 1
2. | Akmal Fadlan Firdaus 2 2 2 1 2
3. | Anindya Nadjwa Maliha 3 2 2 2 1
4. | Azkya Zain Zaina Ramadani 2 3 2 2 2
5. | Daffa Fadil Arganta 2 2 1 2 2
6. | Fairuz El Bahrie Idzihar 3 1 2 2 2
7. | Fikri Nur Fahmi 2 2 2 1 1
8. | Felisa Alyana Diandra 3 4 3 3 3
9. | Gilang Rafa Purnama 2 2 2 1 1
10. | Kanaya Sarina Zavarani 2 1 2 1 2
11. | Nadhera Gayda Putranto 3 2 2 2 1
12. | Ratihfa Dwi Septiani 2 2 1 1 1
13. | Salsabila Najira Fitriah 4 4 3 4 3
14. | Yaqdan Rakha Assaid 3 1 2 2 2
15. | Nadendra Reysap Putranto 3 2 3 2 3

Jumlah 47 40 38 34 35

Presentase 62% | 53% 50% | 45% | 46%
Keterangan:

Jenis Hasil Belajar

1.
2.
3.

4.
5

Siswa memperhatikan penjelasan guru.

Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang

diberikan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa mengemukakan pendapat.

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mabhasiswa

il

Mutiara Kurniawati




Nama Sekolah
Kelas/Semester

Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa
Dalam Proses Pembelajaran

- 1V/Ganjil

Siklus/Pertemuan :1/3

: SDN 1 Tanggul Angin
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Jenis Hasil Belajar

No Nama Siswa 1 5 3 1 5
1. | Ahmad Riza Setiawan 3 2 2 2 1
2. | Akmal Fadlan Firdaus 2 2 2 2 2
3. | Anindya Nadjwa Maliha 3 2 2 2 1
4. | Azkya Zain Zaina Ramadani 3 3 3 2 2
5. | Daffa Fadil Arganta 2 2 1 2 2
6. | Fairuz El Bahrie Idzihar 2 1 2 2 2
7. | Fikri Nur Fahmi 2 2 2 1 1
8. | Felisa Alyana Diandra 3 4 3 3 3
9. | Gilang Rafa Purnama 2 2 2 1 1
10. | Kanaya Sarina Zavarani 2 2 2 1 2
11. | Nadhera Gayda Putranto 3 2 2 2 1
12. | Ratihfa Dwi Septiani 2 2 2 1 1
13. | Salsabila Najira Fitriah 4 4 3 4 3
14. | Yaqdan Rakha Assaid 3 1 2 2 2
15. | Nadendra Reysap Putranto 3 2 3 2 3

Jumlah 48 41 40 35 35

Presentase 63% | 56% 53% | 46% | 46%
Keterangan:

Jenis Hasil Belajar

1.
2.
3.

Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang

diberikan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa mengemukakan pendapat.

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mahasiswa

ik

Mutiara Kurniawati




Lampiran 13 158

Lembar Observasi Hasil Belajar Mengajar Guru

Nama Guru : Markamah,S.Pd
Sekolah : SDN 1 Tanggul Angin
Kelas/Semester : 1V-a/1 (Satu)
Pertemuan/Siklus: 1/1

Petunjuk:
Berilah skor pada poin-poin dengan cara ceklis pada kolom skor (1, 2, 3, dan 4)
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = baik
4 = sangat baik
. . Skor Jumlah
No Aspek yang Diamati 1 5 3 4 Skor

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan N 9
mengucapkan salam
b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi V 2
kehadiran
c. Melakukan apersepsi \ 1
d. Penyampaian tujuan dan motivasi \ 2
2. Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi \ 2
b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok dan siswa diberi beran \ 1

sesuai materi yang diberikan

c. Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya \ 2
, dan mendemonstrasikannya

d. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat \ 2
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

e. Siswa bergantian
mempresentasikan perasaan, dan

pesan moral yang diperoleh setelah \ 3
mempraktekkan di depan kawan-
kawannya
f.  Menyimak setiap presentasi dari
masing-masing kelompok dan \ 2
memberikan tanggapan
g. Pembagian LKPD \ 3
h. Menjelaskan terkait cara N 9

mengerjakan LKPD
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. . Skor Jumlah
No Aspek yang Diamati 1 5 3 a Skor
i. Mengulas dan menanggapi hasil 5
kerja LKPD setiap kelompok
3. Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik \ 3
b. Menyimpulkan pembelajaran \ 2
c. Menutup kegiatan pembelajaran \ 4
Jumlah Skor 35
Presentase 55%
Guru Kelas Mahasiswa

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

ik

Mutiara Kurniawati




Lembar Observasi Hasil Belajar Mengajar Guru

Nama Guru : Markamah,S.Pd
Sekolah : SDN 1 Tanggul Angin
Kelas/Semester : 1V-a/1 (Satu)
Pertemuan/Siklus: 2/1

Petunjuk:
Berilah skor pada poin-poin dengan cara ceklis pada kolom skor (1, 2, 3, dan 4)
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
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1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = baik
4 = sangat baik
No Aspek yang Diamati 28kor3 Jgr;olilh
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan N 3
mengucapkan salam
b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi 4
kehadiran
c. Melakukan apersepsi \ 2
d. Penyampaian tujuan dan motivasi 1
2. | Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi \ 3
b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok dan memberi peran \ 2
sesuai materi yang di dapat
c. Memberikan tugas dan masing- N 9
masing kelompok mengerjakannya
d. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat \ 3
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.
e. Siswa bergantian
mempresentasikan perasaan, dan
pesan moral yang diperoleh setelah \ 2
mempraktekkan di depan kawan-
kawannya
f.  Menyimak setiap presentasi dari
masing-masing kelompok dan \ 3
memberikan tanggapan
g. Pembagian LKPD \ 2
h. Menjelaskan terkait cara \ 3
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. . Skor Jumlah
No Aspek yang Diamati 5 a Skor
mengerjakan LKPD
i. Mengulas dan menanggapi hasil N 5
kerja LKPD setiap kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik \ 2
b. Menyimpulkan pembelajaran 3
c. Menutup kegiatan pembelajaran 3
Jumlah Skor 40
Presentase 63%
Guru Kelas Mahasiswa

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

ik

Mutiara Kurniawati




Nama Guru

Sekolah
Kelas/Semester : I1VV-a/1 (Satu)
Pertemuan/Siklus: 3/1

Petunjuk:

Lembar Observasi Hasil Belajar Mengajar Guru

: Markamah,S.Pd
: SDN 1 Tanggul Angin
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Berilah skor pada poin-poin dengan cara ceklis pada kolom skor (1, 2, 3, dan 4)
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1 =tidak baik

2 = kurang baik

3 = baik
4 = sangat baik

No

Aspek yang Diamati

Skor

Jumlah
Skor

1.

Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

b.

Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi
kehadiran

C.

Melakukan apersepsi

d

Penyampaian tujuan dan motivasi

Ke

giatan Inti

a.

Menjelaskan materi

b.

Membagi siswa menjadi 4
kelompok dan memberikan peran
sesuai materi ang diberikan

Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya

Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

Siswa bergantian
mempresentasikan perasaan, dan
pesan moral yang diperoleh setelah
mempraktekkan di depan kawan-
kawannya

Menyimak setiap presentasi dari
masing-masing kelompok dan
memberikan tanggapan

Pembagian LKPD
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. . Skor Jumlah
No Aspek yang Diamati a Skor
h. Menjelaskan terkait cara N 4
mengerjakan LKPD
i. Mengulas dan menanggapi hasil 3
kerja LKPD setiap kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik \ 2
b. Menyimpulkan pembelajaran \ 2
c. Menutup kegiatan pembelajaran \ 4
Jumlah Skor 50
Presentase 78%
Guru Kelas Mahasiswa

(vf

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

ik

Mutiara Kurniawati




Lampiran 14

Nama Sekolah
Kelas/Semester

Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa
Dalam Proses Pembelajaran

- 1V/Ganjil

Siklus/Pertemuan :2/1

: SDN 1 Tanggul Angin

164

Z
o

Nama Siswa

Jenis Hasil Belajar

3

Ahmad Riza Setiawan

Akmal Fadlan Firdaus

Anindya Nadjwa Maliha

Azkya Zain Zaina Ramadani

Daffa Fadil Arganta

Fairuz El Bahrie Idzihar

Fikri Nur Fahmi

Felisa Alyana Diandra

©| © N o g AW N

Gilang Rafa Purnama

-
©

Kanaya Sarina Zavarani

-
Lo

Nadhera Gayda Putranto

-
o

Ratihfa Dwi Septiani

-
w

Salsabila Najira Fitriah

-
B

Yaqdan Rakha Assaid

WIBAINIWININIWININDINDNWW|IN|W([F-

NIBERINDNIWININDNIRR|WWIN|WIW|IN[WN

N|IBEINDNIWININ[RARIWOWINDNNPRRIWINIDN

NI INDIWININIWINININDNINININ|IN|OT

-
o

Nadendra Reysap Putranto

w

SN

N

N

Jumlah

w
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Presentase

66%

67%

67%

68%

63%

Keterangan:

Jenis Hasil Belajar
1.
2.
3.

Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang

diberikan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa mengemukakan pendapat.

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mahasiswa

il

Mutiara Kurniawati




Nama Sekolah

Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa
Dalam Proses Pembelajaran

Kelas/Semester - 1V/Ganjil
Siklus/Pertemuan  :2/2

: SDN 1 Tanggul Angin
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Z
o

Nama Siswa

Jenis Hasil Belajar

3

Ahmad Riza Setiawan

Akmal Fadlan Firdaus

Anindya Nadjwa Maliha

Azkya Zain Zaina Ramadani

Daffa Fadil Arganta

Fairuz El Bahrie Idzihar

Fikri Nur Fahmi

Felisa Alyana Diandra

©| © N o g AW N

Gilang Rafa Purnama

-
©

Kanaya Sarina Zavarani

-
Lo

Nadhera Gayda Putranto

-
o

Ratihfa Dwi Septiani

-
w

Salsabila Najira Fitriah

-
B

Yaqdan Rakha Assaid
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Jumlah
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Presentase

71%

74% | 74% | 72%

72%

Keterangan:

Jenis Hasil Belajar
1.
2.
3.

Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang

diberikan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa mengemukakan pendapat.

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mahasiswa

il

Mutiara Kurniawati
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Nama Sekolah
Kelas/Semester

Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa

- 1V/Ganjil

Siklus/Pertemuan :2/3

: SDN 1 Tanggul Angin
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=
o

Nama Siswa

Jenis Hasil Belajar

3

Ahmad Riza Setiawan

Akmal Fadlan Firdaus

Anindya Nadjwa Maliha

Azkya Zain Zaina Ramadani

Daffa Fadil Arganta

Fairuz El Bahrie Idzihar

Fikri Nur Fahmi

Felisa Alyana Diandra

©| © N o g AW N

Gilang Rafa Purnama

-
©

Kanaya Sarina Zavarani

-
Lo

Nadhera Gayda Putranto

-
o

Ratihfa Dwi Septiani

-
w

Salsabila Najira Fitriah

-
B

Yaqdan Rakha Assaid
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Presentase

79%

76%

80%

72%

80%

Keterangan:

Jenis Hasil Belajar
1.
2.
3.

Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang

diberikan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa mengemukakan pendapat.

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mabhasiswa

ik

Mutiara Kurniawati




Nama Guru

Lembar Observasi Hasil Belajar Mengajar Guru

: Markamah,S.Pd

Sekolah : SDN 1 Tanggul Angin
Kelas/Semester : 1V-a/1 (Satu)
Pertemuan/Siklus: 1/2

Petunjuk:
Berilah skor pada poin-poin dengan cara ceklis pada kolom skor (1, 2, 3, dan 4)
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1 =tidak baik

2 = kurang baik

3 = baik

4 = sangat baik
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No

Aspek yang Diamati

Skor

Jumlah
Skor

1.

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi
kehadiran

c. Melakukan apersepsi

w

d. Penyampaian tujuan dan motivasi

w

Kegiatan Inti

a. Menjelaskan materi

b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok setiap siswa diberikan
peran masing-masing

¢. Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya

d. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

e. Siswa bergantian
mempresentasikan perasaan, dan
pesan moral yang diperoleh setelah
mempraktekkan di depan kawan-
kawannya

f. Menyimak setiap presentasi dari
masing-masing kelompok dan
memberikan tanggapan

g. Pembagian LKPD

h. Menjelaskan terkait cara
mengerjakan LKPD

i. Mengulas dan menanggapi hasil
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. . Skor Jumlah
No Aspek yang Diamati 1 5 3 2 Skor
kerja LKPD setiap kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik \ 3
b. Menyimpulkan pembelajaran \ 1
c. Menutup kegiatan pembelajaran \ 2
Jumlah Skor 47
Presentase 73%
Guru Kelas Mahasiswa
Markamah, S.Pd. SD Mutiara Kurniawati

NIP. 197010252008012010




Nama Guru

Lembar Observasi Hasil Belajar Mengajar Guru

: Markamah, S.Pd

Sekolah : SDN 1 Tanggul Angin
Kelas/Semester : 1V-a/1 (Satu)
Pertemuan/Siklus: 2/2

Petunjuk:
Berilah skor pada poin-poin dengan cara ceklis pada kolom skor (1, 2, 3, dan 4)
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1 =tidak baik

2 = kurang baik

3 = baik

4 = sangat baik
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No

Aspek yang Diamati

Skor

Jumlah
Skor

1.

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi
kehadiran

c. Melakukan apersepsi

d. Penyampaian tujuan dan motivasi

Kegiatan Inti

a. Menjelaskan materi

b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok setiap siswa diberi peran
untuk mepraktekkan di depan
kawan-kawan dan guru

¢. Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya

d. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

e. Siswa bergantian
mempresentasikan perasaan, dan
pesan moral yang diperoleh setelah
mempraktekkan di depan kawan-
kawannya

f. Menyimak setiap presentasi dari
masing-masing kelompok dan
memberikan tanggapan

Pembagian LKPD

s

Menjelaskan terkait cara
mengerjakan LKPD
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. . Skor Jumlah

No Aspek yang Diamati 3 a Skor

i. Mengulas dan menanggapi hasil N 3

kerja LKPD setiap kelompok

3. | Kegiatan Penutup

a. Memberikan umpan balik \ 2

b. Menyimpulkan pembelajaran \ 4

c. Menutup kegiatan pembelajaran \ 4

Jumlah Skor 49
Presentase 77%

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mahasiswa

ik

Mutiara Kurniawati



Nama Guru

Lembar Observasi Hasil Belajar Mengajar Guru

: Markamah, S.Pd

Sekolah : SDN 1 Tanggul Angin
Kelas/Semester : 1V-a/1 (Satu)
Pertemuan/Siklus: 3/2

Petunjuk:
Berilah skor pada poin-poin dengan cara ceklis pada kolom skor (1, 2, 3, dan 4)
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1 =tidak baik

2 = kurang baik

3 = baik

4 = sangat baik
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No

Aspek yang Diamati

Skor

Jumlah
Skor

1.

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi
kehadiran

c. Melakukan apersepsi

w

d. Penyampaian tujuan dan motivasi

w

Kegiatan Inti

a. Menjelaskan materi

b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok setiap anak dibagi peran
sesuai materi masing-masing

c. Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya

d. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

e. Siswa bergantian
mempresentasikan perasaan, dan
pesan moral yang diperoleh setelah
mempraktekkan di depan kawan-
kawannya

f. Menyimak setiap presentasi dari
masing-masing kelompok dan
memberikan tanggapan

g. Pembagian LKPD

h. Menjelaskan terkait cara
mengerjakan LKPD

i. Mengulas dan menanggapi hasil
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. . Skor Jumlah
No Aspek yang Diamati 2 Skor
kerja LKPD setiap kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik \ 4
b. Menyimpulkan pembelajaran 3
c. Menutup kegiatan pembelajaran N 4
Jumlah Skor 58
Presentase 91%

Guru Kelas

(vt

Markamah, S.Pd. SD
NIP. 197010252008012010

Mahasiswa

ik

Mutiara Kurniawati



Lampiran 16

DATA HASIL BELAJAR POST-TEST SIKLUS Il

Kelas/Semester : IV/I

173

KKTP 160
Post-test I

No Nama Nilai T TT
1. | Ahmad Riza Setiawan 80 v

2. | Akmal Fadlan Firdaus 73 N

3. | Anindya Nadjwa Maliha 80 N

4. | Azkya Zain Zaina Ramadani 80 N

5. | Daffa Fadil Arganta 53 N
6. | Fairuz El Bahrie Idzihar 73 N

7. | Fikri Nur Fahmi 73 v

8. | Felisa Alyana Diandra 100 N

9. | Gilang Rafa Purnama 60 N

10. | Kanaya Sarina Zavarani 53 N
11. | Nadhera Gayda Putranto 53 N
12. | Ratihfa Dwi Septiani 60 N

13. | Salsabila Najira Fitriah 80 N

14. | Yagdan Rakha Assaid 66 N

15. | Nadendra Reysap Putranto 53 N




Lampiran 17
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DATA PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILAN SISWA

KELAS IV
Siklus | Siklus I1
Nilai Nilai Nilai
No Nama Survey TrT Posttest Trr Posttest Trr
1. | Ahmad Riza S 55 N 66 N 80 N
2. | Akmal Fadlan F 55 N 53 N 73 N
3. | Anindya Nadjwa 30 N 73 N 80 N
4. | Azkya Zain ZR 40 N 60 N 80 N
5. | Daffa Fadil A 35 N 40 N 53 N
6. | FairuzEIB I 75 N 66 N 73 N
7. | Fikri Nur Fahmi 70 N 66 N 73 N
8. | Felisa Alyana D 55 N 93 N 100 |V
9. | Gilang Rafa P 65 N 40 N 60 N
10. | Kanaya Sari Z 20 N 40 N 53 N
11. | Nadhira Gayda P 40 \ 46 N 53 N
12. | Ratihfa Dwi S 85 \ 86 \ 93 N
13. | Salsabila Najira F 55 N 60 \ 80 N
14. | Yaqdan Rakha A 35 \ 46 N 66 N
15. | Nadendra Reysap p 75 N 60 N 80 N
Jumlah 960 1097 1350
Rata-Rata 50,5 58 71
Nilai Tertinggi 85 93 100
Nilai Terendah 20 40 53
Presentase 269%|74% 53% |47 % 79%]21%
Ketuntasan
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DOKUMENTASI
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BIODATA
Mutiara Kurniawati, lahir pada tanggal 4 April 2003.
Anak dari pasangan Bapak Suparmin  dan Ibu
Sugianti. Penulis menempuh pendidikan awal di TK

é 3 Al Mukarromah Cikarang Utara, Bekasi Jawa Barat,

v

dilanjutkan dengan pendidikan dasar di SD Negeri 2
Astomulyo, Punggur Lampung Tengah, kemudian

melanjutkan pendidikan menengah di SMP Negeri 1

Punggur Lampung Tengah, dan setelah itu melanjutkan pendidikan menengah atas
di MA Ma’arif Punggur Lampung Tengah. Dan sekarang sedang menempuh S1
Pendidikan Anak Usia Dini di Institut Agama Islam Negeri Metro (1AIN). Penulis

aktif dalam organisasi IMPAS IAIN Metro.
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